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Inti Sari

Para peneliti praktik perataan laba beranggapan
bahwa manajemen berusaha untuk mengurangi fluktuasi laba
antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Praktik
itu meliputi usaha untuk mengurangi Jjumlah laba yang di-
laporkan jika laba aktual lebih tinggi daripada laba
normal, dan usaha untuk meningkatkan laba jika laba ak-
tual lebih rendah daripada laba normal.

Disinyalir praktik perataan laba ini didorong oleh
berbagai faktor, baik berupa faktor konsekuensi ekonomi
dari pilihan akuntansi, maupun berupa faktor laba. Walau-
pun praktik perataan laba disinyalir didorong oleh ber-
bagai faktor, namun pembuktian tentang faktor-faktor pen—
dorong praktik itu masih sangat jarang dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah
faktor—-faktor konsekuensi ekonomi tertentu terbukti men-
dorong praktik perataan laba atau tidak. Faktor-faktor
konsekuensi ekonomi yang diuji adalah; ukuran perusahaan,
keberadaan perencanaan bonus, dan harga saham. Selain
menguji faktor-faktor konsekuensi ekonomi, penelitian ini
juga menguji faktor-faktor laba. Faktor-faktor laba yang
diuji meliputi; perbedaan antara laba aktual dengan laba
normal, dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi ter-—
hadap laba. , _ e

Sampel penelitian ini terdiri dari 18 perubahan ke-—
bi jakan akuntansi dari 33 perubahan kebijakan akuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan publik antara tahun 1987
hingga tahun 1992. Data dikumpulkan dari laporan keuangan
tahunan dan dari pengiriman daftar pertanyaan kepada
setiap responden. Namun daftar pertanyaan yang kembali
hanya sebanyak 15 kejadian. Pengolahan data dilakukan
dengan memperhatikan kecukupan data itu.

Uji statistik dilakukan secara univariate dan multi-
variate. Tujuan memakai cara itu adalah untuk menguji hu-
bungan antara perataan laba dengan seperangkat explanat-
ory variable. Dari hasil uji hipotesis diperoleh kesim-
pulan bahwa perataan laba tidak terbukti didorong oleh
ukuran perusahaan dan keberadaan perencanaan bonus. Pe-
rataan laba hanya terbukti didorong oleh harga saham,
perbedaan antara laba aktual dengan laba normal, dan pe-
ngaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba.

Ukuran perusahaan ternyata tidak mendorong perataan
laba, kenyataan ini merupakan bukti bahwa perlakuan peme-—
rintah terhadap perusahaan di negara maju berbeda dengan
perlakuan pemerintah di negara berkembang. Di negara maju
pemerintah cenderung membebankan biaya politikal terhadap
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perusahaan, sehingga semakin besar perusahaan semakin
‘besar biaya politikal yang akan ditanggung perusahaan
itu. Sedangkan di negara berkembang pemerintah lebih cen-
derung mendorong perkembangan perusahaan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu ukuran perusahaan
tidak menjadi patokan oleh pemerintah untuk membebankan
biaya peolitikal.

Selain ukuran perusahaan, Kkeberadaan perencanaan
bonus juga tidak terbukti mendorong perilaku perataan
laba. Keberadaan perencanaan bonus memang tidak selalu
mendorong perilaku perataan laba, terutama jika angka-
angka laba yang dipakai untuk menentukan bonus berasal
dari angka laba yang telah disesuaikan dengan pengaruh
perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba. Namun tidak
dapat diungkapkan apakah temuan itu disebabkan oleh
masalah tersebut atau tidak, karena penelitian ini tidak
dirancang untuk membuktikannya.

Harga saham terbukti mendorong perataan laba. Ke-
nyataan ini merupakan bukti bahwa penurunan harga saham
secara drastis telah mendorong para manajer perusahaan
publik untuk meratakan 1laba. Bukti ini sekaligus memper-—
kuat anggapan masyarakat bahwa perusahaan publik sering
merekayasa laporan keuangan.

Selain harga saham, perbedaan laba aktual dengan
laba normal terbukti mendorong perilaku perataan laba.
Temuan ini konsisten dengan anggapan bahwa perataan laba
hanya akan terjadi jika terdapat perbedaan antara 1laba
aktual dengan laba normal.

Faktor lain yang terbukti mendorong perilaku perata-
an laba adalah pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap 1laba. Kenyataan ini merupakan bukti bahwa peru-
bahan kebijakan akuntansi dipakai oleh manajemen untuk
meratakan laba karena alat itu dapat dipakai untuk men-—
capai tujuan tersebut (meratakan laba).
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Abstract

The researchers of the income smoothing practices
considered that management strive to reduce income
fluctuation from one period to previous period. The
practices included efforts to reduce the reported amount
of income when the actual income was higher than the
normal income, and efforts to increase the income when
the actual income was lower than the normal income.

It was predicted that the income smoothing practices
were motivated by various factors, either factors of eco-
nomic consequences of the accounting choice or factors of
income. Although income smoothing practices were predict-
ed to be motivated by variuos factors, verification on
factors motivating the practices was very rarely carried
out.

The purpose of this research was to test whether the
factors of given economic consequences really motivated
the income smoothing practices or not. Factors of the
economic consequences being test were: firm size, the
existence of bonus plan, and stock price. In addition to
this test of economic consequence factors, the research
was conducted to test income factors. The income factors
being tested were; differences between actual and normal
incomes, and effects of accounting changes on income.

The research samples consisted of 18 accounting
changes from 33 accounting changes performed by 31 public
firms from 1987 to 1992. Data were collected from annual
report and from questionnares sent to the respondents.
But only 15 qguetionnaire answers which were returned.
Data processing was  carried out by taking the data
sufficiency into account.

Univariate and multivariate statistical tests were
carried out. Those tests are used to test the relation
between smoothing and a set of explanatory variables.
From the results of hypotheses tests it was concluded
that the income smoothing was not mativated by firm size
and the existence of bonus plan. It was verified that in-
come smoothing was motivated only by stock price, differ-
ences between actual and normal income, and effects of
accounting changes on income.

It was proved that firm size did not motivate income
smoothing, and this fact was an evidence that the govern-
ment treatments to firms in developed countries were
different from those in developing countries. In develop-
ed countries, governments tended to charge political cost
on the firm so that the bigger the firms to be, the high-
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er the political costs the firms would bear on. Mean-
while, in developing countries, governments tended to en-
courage the firms development in order to accelerate the
economic growth, so that firms sizes would not be guide-
lines by which the governments charge political cost on
the firms.

In addition to the firm size, the existence of bonus
plan was not proved to motivate the income smoothing
behavior as well. The existence of bonus plan did not
necessarily motivate the income smoothing behavior,
especially when the income formulation having adjusted to
the effects of accounting changes on income. However, it
was not revealed whether this finding was due to the
issue, for this research was not designed to verify it.

The stock price was proved to motivate the income
smooting. The fact was an evidence that the drastic de-
crease in stock price had motivated managers of the pub-
lic firms to do income smoothing. The evidence supported
the perception of society that public firms often manipu-
lated their financial statements.

In addition to stock price, the defferences between
actual and normal income were proved to motivate the in-
come smoothing behavior. The finding was consistent with
hypotheses that income smoothing would occur if there
were differences between actual and normal incomes.

Another factor being proved to motivate income
smoothing behavior was effects of accounting changes on
income. This fact was an evidence that accounting changes
were used by mangement to do income smoothing as the
device could be used to achieve the objective (smoothing
incomes) .
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya antara manajemen dengan pemegang
saham, pemerintah, dan kreditor terdapat pertentangan ke—
pentingan. Pertentangan Kkepentingan ini dapat mendorong
timbulnya konflik yang merugikan bagi pihak-pihak yang
bertentangan itu.

Antara manajemen dengan pemegang saham terdapat per-
bedaan kepentingan; manajemen berkeinginan meningkatkan
kese jahteraannya, sedangkan pemegang saham berkeinginan
meningkatkan kekayaannya. Perbedaan kepentingan ini dapat
mendorong konflik, terutama jika hubungan kontraktual
antara manajemen dengan pemegang saham tidak diatur se-—
cara baik. Konflik itu dapat dikurangi, misalnya dengan
memberikan imbalan atas prestasi manajer dalam meningkat-
kan kekayaan pemegang saham.

Meskipun sudah ada program pemberian imbalan atas
prestasi manajer, akan tetapi pada suatu kondisi hubungan
seperti itu mungkin tidak dapat mengatasi pertentangan
kepentingan tersebut. Misalnya jika usaha manajemen untuk
meningkatkan kekayaan pemegang saham terhalang karena
situasi perekonomian yang tidak mendukung. Keadaan ini

jelas merugikan kepentingan manajemen. Manajer tidak akan

IL/TS/1571093



2
menerima imbalan karena dia dianggap tidak berprestasi,
pada hal mungkin mereka telah berusaha lebih baik dari
periode-periode sebelumnya. Kondisi seperti itu haruslah
diantisipasi agar tidak merugikan pihak-pihak yang Dber-
kepentingan.

Sedangkan konflik antara manajemen dengan pemerintah
diantaranya timbul dalam masalah perpajakan. Pemerintah
sesuai dengan peraturan pada dasarnya ingin memungut
pajak setinggi mungkin, sedangkan manajemen ingin mem-
bayar pajak sekecil mungkin. Meskipun pemerintah telah
mengeluarkan peraturan perpajakan yang harus ditaati,
namun Jjika peraturan itu menimbulkan beban pajak yang
terlalu berat, maka manajemen tentu akan berusaha untuk
mengatasinya dengan berbagai cara. Oleh sebab itu peme-
rintah harus mempertimbangkan peraturan perpajakan yang
tidak terlalu memberatkan dunia usaha, atau dengan mem-—
buat peraturan yang dapat mencegah pemakaian cara-cara
yang tidak konstitusional.

Pertentangan kepentingan Jjuga terjadi antara mana-
jemen dengan kreditor. Pada suatu sisi manajemen ingin
memperoleh kredit (dengan bunga rendah) sebesar mungkin,
sedangkan pada sisi lain kreditor hanya ingin memberi
kredit sesuai dengan kemampuan perusahaan. Oleh karena

itu jika manajemen ingin membutuhkan kredit dalam jumlah

IL/TS/15/1093




3
yang lebih besar dari jumlah normal yang dapat diterima
tentu manajemen akan terdorong untuk melakukan manipulasi
supaya kemampuan perusahaan kelihatan lebih baik dari
yang sesungguhnya.

Media komunikasi universal yang dipakai manajemen
untuk pertanggungjawaban kepada pemegang saham adalah
laporan keuangan. Media yang sama juga digunakan oleh
manajemen untuk berhubungan dengan pihak-pihak lain yang
juga berkepentingan terhadap perusahaan, termasuk dengan
pemerintah, dan kreditor.

-Pada dasarnya semua bagian dari laporan keuangan itu
diperlukan, namun baik pemegang saham, pemerintah, maupun
kreditor cenderung lebih memperhatikan laba. Situasi itu
diketahui oleh manajemen, sehingga manajemen cenderung
untuk mengatasi konflik-konflik yang ada dengan memanipu-
lasi laba.

Berdasarkan pengaruh manipulasi terhadap laba, usaha
manajemen itu dapat dibedakan atas dua macam, yaitu;
usaha memaksimumkan atau meminimumkan laba, dan usaha me-
ngurangi fluktuasi laba (meratakan laba). Usaha untuk me-
maksimumkan atau meminimumkan jumlah laba secara ekspli-
sit merupakan hipotesis dalam berbagai penelitian tentang

konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi.
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Usaha memaksimumkan laba mungkin bisa ditemui untuk

permohonan kredit, karena Jjumlah kredit yang diberikan

kreditor sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan

untuk memperoleh laba. Sedangkan usaha meminimumkan laba

. mungkin‘untuk tujuan perpajakan, karena jumlah pajak ter-
gantung pada besar kecilnya jumlah laba kena pajak.

Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu
bentuk manipulasi laba agar Jjumlah laba suatﬁ periode
tidak terlalu berbeda dengan jumlah laba periode sebelum-
nya. Oleh karena itu perataan laba (income smoothing)?
meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memper-
kecil atau memperbesar Jjumlah laba suatu periode agar
jumlah laba pada periode itu mendekati jumlah laba pada
periode sebelumnya. Namun usaha ini bukan untuk membuat
jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah laba pada
periode sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasi
laba itu juga dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal
yang diharapkan pada periode itu. Berdasarkan uraian ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa perataan laba meliputi
usaha untuk memperkecil jumlah laba yang dilaporkan jika

laba aktual lebih besar dari laba normal, dan usaha untuk

1 penelitian ini menggunakan istilah perataan laba sebagai padanan istilah incose saoothing.Alasan
pemakaian istilah perataan laba adalah karena kata perataan mengandung makna; usaha untuk seratakan. Makma ini
identik dengan definisi income seooting, yaitu usaha untuk sengurangi fluktuasi laba.
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5
memperbesar laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih
kecil dari laba normal.

Paktik perataan laba ini diperkirakan didorong oleh
berbagai faktor konsekuensi ekonomi, misalnya karena ke-
beradaan perencanaan bonus. Perataan laba yang timbul
akibat keberadaan perencanaan bonus tentu akan merugikan
pemegang saham, karena pada dasarnya bonus yang diterima
manajemen itu tidak sesuai dengan prestasinya. Akibat-
akibat seperti itu Jjuga akan terjadi kalau perataan laba
didorong oleh faktor—-faktor konsekuensi ekonomi lainnya.
Jadi perataan laba cenderung merugikan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan.

Meskipun terdapat indikasi bahwa perataan laba juga
didorong oleh berbagai faktor konsekuensi ekonomi, namun
baru ada sedikit bukti tentang hal itu. Para peneliti
yang sudah mencoba menguji hubungan antara perataan laba
dengan faktor-faktor pendorongnya adalah; Smith,2 Kamin

dan Ronen,® serta Moses.=®

2 E, Saith, "The Effect of the Separation of Ownership from Control on Accounting Policy Decisions,"
The Accounting Review (October 1976), halaman 707-723.

3 ], Kamin dan J. Ronen, "The Smoothing Income Numbers: Some Empirical Evidence on Systeaatic
Difference Among Management-Controlled and Owner-Controlled Firams," Accounting, Organizations and Society
(Septeaber 1978), halaman 141-137.

< 0, Douglas Moses, "Income Smoothing and Incentives: Eapirical Test Using Accounting Changes,” The
Accounting Review {April 1987), halaman 338-377.
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Smith serta Kamin dan Ronen berhipotesis bahwa peri-
laku perataan laba berhubungan terbalik dengan tingkat
kendali kepemilikan (ownership control). Smith Dberhasil
membuktikan hipotesis itu, sedangkan Kamin dan Ronen me-
nemukan bahwa hasilnya tergantung pada hambatan untuk me-
masuki suatu industri (firm barrier to entry), hanya saja
temuan terpenting mereka bertentangan dengan hipotesis
kendali kepemilikan.

Moses tidak dapat membuktikan bahwa perataan laba
berhubungan dengan kendali kepemilikan, pangsa pasar, ke-—
kuatan serikat sekerja, dan variabilitas laba pada masa
lalu. Ia hanya berhasil membuktikan bahwa perataan laba
berhubungan dengan ukuran perusahaan, keberadaan peren-—
canaan bonus, perbedaan antara laba aktual dengan laba
normal, dan pengaruh perubahan Kkebijakan akuntansi ter-
hadap laba.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa perata-
an laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara
manajemen dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan
terhadap perusahaan. Jika dibandingkan antara konflik ke-
pentingan pada perusahaan besar dengan konflik kepenting-
an pada perusahaan kecil, maka konflik kepentingan di
perusahaan besar jauh lebih rumit dari konflik kepenting-

an di perusahaan kecil.
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Di antara faktor penyebab perbedaan tingkat keru-
mitan di antara konflik kepentingan itu adalah karena;
(1) perusahaan kecil cenderung dikelola langsung oleh pe-
miliknya, sedangkan perusahaan besar tidak, (2) perusaha-
an kecil hanya memerlukan kredit dalam intensitas vyang
lebih rendah jika dibandingkan dengan kebutuhan perusaha-
an besar. Oleh karena praktik perataan laba erat kaitan-
nya dengan konflik antara manajemen dengan pihak-pihak
lain yang berkepentingan terhadap perusahaan, maka pene-
litian tentang praktik perataan laba hanya relevan untuk
perusahaan—-perusahaan besar.

Ukuran umum yang dapat menentukan besar kecilnya
suatu perusahaan adalah diperjualbelikannya saham suatu
perusahaan di bursa saham. Perusahaan yang menjual saham—
nya di bursa (perusahaan publik) merupakan perusahaan
besar, sedangkan perusahaan yang tidak menjual sahamnya
di bursa merupakan perusahaan kecil. Oleh karena itu
populasi dari penelitian 1ini adalah perusahaan publik,
yaitu perusahaan yang menjual sahamnya di pasar modal
Indonesia.

Pasar modal Indonesia umurnya relatif masih muda.
Aktifitasnya baru dimulai kembali pada tahun 1977. Pada
waktu itu dimulai penawaran saham PT. Semen Cibinong
kepada masyarakat, tepatnya tanggal 10 Agustus 1977.

Saham perusahaan tersebut ditawarkan oleh BAPEPAM di
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Bursa Efek Jakarta (BEJ), karena pada waktu itu BAPEPAM
berfungsi sebagai pelaksana pasar modal.

Perkembangan aktifitas pasar modal yang menarik
sejak tahun 1977 sampai saat ini terjadi dari tahun 1989
sampai pertengahan tahun 1990. Aktifitas pasar modal pada
waktu itu banyak didorong oleh berbagai paket deregulasi,
seperti; Paket Desember (Pakdes) 1987, Paket Oktober
(Pakto) 1988, dan Pakdes 1988.

Pada periode ini, aktifitas pasar modal meningkat
tajam. Jumlah emiten saham hingga bulan Juni 1990 telah
menjadi 110 perusahaan., sedangkan emiten obligasi sudah
ber jumlah 20 perusahaan. Di samping itu tahun 1989 dibuka
bursa paralel.

Nilai transaksi saham pada periode ini naik hingga
mencapai Rp 3.99 trilyun, sedangkan transaksi obligasi
sudah mencapai Rp 1,42 trilyun. IHS gabungan meningkat
terus dan mencapai titik 638,79 pada bulan April 1990.
Kondisi di atas mencerminkan bahwa selama periode ini
pasar modal Indonesia berada dalam situasi membaik
(bullish market) .

Dalam bulan Mei 1990 IHS gabungan mulai turun dua
angka menjadi 636,40. Kejadian itu merupakan isyarat akan
berakhirnya bullish market. Penurunan IHS gabungan terus
terjadi hingga bulan Oktober 1991. Pada waktu itu IHS

gabungan mencapai titik terendah, yaitu 226,68. Sebagian
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pengamat Dberani menyatakan bahwa pasar modal Indonesia
telah rubﬁh (crash) .

Penurunan IHS gabungan secara drastis itu menimbul-
kan berbagai isu dikalangan para pengamat pasar modal.
Djunaidi menyatakan bahwa penyebab turunnya IHS gabungan
adalah; (1) penerapan kebijakan uang ketat (tight money
policy) oleh pemerintah, (2) terlalu banyaknya perusahaan
yang menawarkan saham (listing) pada waktu hampir Dber-
samaan, dan (3) adanya anggapan bahwa emiten sering me-—
rekayasa laporan keuangan.®

Kebijakan uang Kketat dianggap menjadi penyebab ke-
lesuan pasar modal karena kebijakan uang ketat meningkat-
kan suku bunga deposito. Peningkatan suku bunga deposito
membuat calon investor lebih tertarik untuk mendeposito-—
kan uangnya daripada membeli saham. Sedangkan jika ter-
lalu banyak perusahaan yang listing pada waktu bersamaan,
maka akan terjadi kelébihan penawaran saham.

Selain itu, isu rekayasa laporan keuangan membuat

para calon investor kehilangan kepercayaan terhadap pe-

5 A, Djunaidi, “Peningkatan Aktivitas Transaksi dan Likuiditas Pasar Modal,® Uang dan Efek (September
1991), halaman 37-40.
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rusahaan.® Padahal harga saham lebih banyak dipengaruhi
oleh kepercayaan calon investor terhadap emiten.?

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa rekayasa
laporan keuangan pada dasarnya memang dapat dilakukan.
Mana jemen secara sistematik bisa memanipulasi jumlah laba
yang dilaporkan dengan berbagai cara. Mereka dapat mempe-
ngaruhi transaksi, baik transaksi artifisial maupun tran-
saksi nyata.

Transaksi artifisial dapat dipengaruhi karena prin-—
sip akuntansi berterima umum memberi berbagai pilihan
dalam mencatat bgrbagai peristiwa keuahgan. Mana jemen
mempunyai keleluasaan untuk mengganti metoda pencatatan
suatu transaksi. Dia dapat mengganti metoda depresiasi,
merubah taksiran umur aktiva, dan lain sebagainya.

Keleluasaan untuk memakai teknik-teknik akuntansi
terbukti telah disalahgunakan oleh manajemen untuk pe-
rataan laba,® bahkan Koch mensinyalir bahwa perataan

laba lebih banyak dilakukan dengan memakai teknik-teknik

S Isu rekayasa laporan keuangan terbukti dengan adanya kasus Bank Duta dan kasus PT Jasa
- Marina Indah, Kedua perusahaan itu berusaha merekayasa laporan keuangan agar dapat menjadi
perusahaan publik.

7 Said A. Bawazer, "Kepercayaan Investor Terhadap Sahaa di Pasar Modal," Info Pasar Nodal
(Noveaber 1991}, halaman 39.

8 Gebagai contoh dapat dilihat penelitian Koch (1981) dan Moses (1987)
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akuntansi yaitu dengan merubah kebijakan akuntansi.?®
Berdasarkan bukti itu maka penelitian tentang perataan
laba ini dilakukan dengan mengambil perubahan kebijakan
akuntansi sebagai objek penelitian.

Di pasar modal Indonesia penelitian tentang perataan
laba belum pernah dilakukan. Akan tetapi jika isu tentang
rekayasa laporan keuangan dikaitkan dengan manfaat pe-
rataan laba terhadap harga saham, kemungkinan praktik pe-—
rataan laba juga telah terjadi di Indonesia. Dugaan itu
timbul karena isu rekayasa laporan keuangan muncul sete-
lah harga saham turun secara drastis, sehingga kondisi
itu mungkin merupakan suatu alasan bagi para manajer
untuk meratakan laba. Tujuan para manajer itu meratakan
laba tentu untuk mencegah penurunan harga berikutnya.

Ada dua alasan yang membuat penelitian tentang pe-
rataan laba menjadi semakin penting. Alasan pertama
adalah bahwa usia pasar modal Indonesia masih relatif
muda. Keadaan ini bisa menimbulkan berbagai kelemahan dan
kekurangan dari peraturan yang telah ada. Jika anggapan
tersebut benar, dan diperkuat dengan isu rekayasa laporan
keuangan, maka kelemahan dan kekurangan itu mungkin telah
dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan publik untuk me-

ratakan laba.

© Bruce S. Koch, "Incose Smoothing: An Experiment,"The Accounting Review (Juli 1981,
halaaan 374,
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Kondisi kedua yang membuat penelitian tentang pe-
rataan laba akan semakin penting adalah bahwa pada suatu
sisi praktik perataan laba itu didorong oleh berbagai
faktor konsekuensi ekonomi, sehingga perataan laba akan
merugikan pihak—-pihak lain yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Pada sisi lain jumlah perusahaan publik saat
ini telah semakin banyak, sehingga dana yang diserap oleh
perusahaan—-perusahaan itu juga semakin besar, oleh karena
itu (jika ada) praktik perataan laba, akan menimbulkan
kerugian yang semakin besar bagi pihak-pihak lain itu.
Secara garis besar penelitian tentang perataan laba
dapat dikelompokkan atas dua kelompok. Kelompok pertama
adalah penelitian yang tidak menguji faktor—-faktor pen-—
dorong perataan laba. Penelitian ini hanya membuktikan
ada tidaknya praktik perataan laba. Umumnya penelitian
terdahulu termasuk kelompok ini. Untuk mencapai tujuan
itu peneliti memilih alat perata laba (smothing device)
tertentu, setelah itu mereka menentukan apakah alat itu
mengurangi fluktuasi pendapatan. Uji statistik dilakukan
untuk membuktikan apakah perilaku perataan laba yang di-
identifikasi pada sampel lebih besar dari pada yang telah
diduga.
Moses menyatakan bahwa penelitian seperti itu mem-—
punyai beberapa kelemahan. Kelemahan pertama adalah bahwa

para peneliti tidak memperoleh kesepakatan tentang ke-
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tepatan tehnik untuk mengidentifikasi perilaku perataan
laba secara empirik. Akibatnya suatu penelitian mungkin
menemukan perataan laba vyang terjadi akibat kesalahan
dalam mengidentifikasi perataan laba. Kelemahan kedua
adalah bahwa pada umumnya penelitian itu tidak dapat mem-
bedakan antara perataan laba alami dengan perataan laba
sesungguhnya. Keadaan seperti itu timbul akibat masalah
pengukuran. Para peneliti terdahulu umumnya tidak memakai
pengukuran kebijakan yang murni, sehingga mereka perlu
membuat asumsi untuk menentukan elemen perata laba.°

Salah satu tujuan moses untuk meneliti faktor—faktor
pendorong perilaku perataan laba adalah agar terhindar
dari kesalahan dalam mengidentifikasi perataan laba. Dia
menyatakan bahwa cara seperti itu dengan sendirinya dapat
mensyahkan metoda wuntuk mengidentifikasi perataan laba.
Untuk memenuhi tujuan itu Moses memakai pendekatan Joint
test of smoothing measurement dan smoothing explanation.

Sedangkan untuk mengatasi masalah pengukuran, ia me-—
neliti pemakaian perubahan kebijakan akuntansi (accoun-—
ting changes) sebagai alat perata laba (smoothing de-—

vice). Alasannya adalah bahwa perubahan kebijakan akun-

10 Voses, op. cit., halaman 359,

JL/TS/15/1093




14
tansi merupakan satu-satunya alat yang dapat menyediakan
ukuran kebijakan secara murni.®?

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari penelitian
terdahulu, maka berdasarkan alasan serupa penelitian ini
dirancang dengan mengacu kepada penelitian Moses di atas.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti
empirik tentang keberadaan praktik perataan laba pada
perusahaan publik di Indonesia, dengan menguji berbagai
faktor pendorongnya.

Faktor—-faktor pendorong praktik perataan laba yang
diambil dari penelitian Moses adalah: ukuran perusahaan,
keberadaan perencanaan bonus, perbedaan antara laba ak-
tual dengan laba normal, dan pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi terhadap laba.?2 Khusus mengenai pengaruh pe-
rubahan kebijakan akuntansi, pemakaiannya juga karena ada
indikasi bahwa alat ini lebih sering dipakai untuk perata
laba dari pada alat—alat lainnya.

Selain faktor—-faktor di atas, penelitian ini Jjuga
akan menguji harga saham, dan hambatan untuk memasuki
suatu industri. Harga saham mungkin merupakan pendorong
perilaku perataan laba jika harga saham turun. Kondisi

itu jika dikaitkan dengan manfaat perataan laba terhadap

11 Jhid, halaman 359-360.
12Koch, loc. cit.
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harga saham, maka akan ada usaha untuk meratakan laba
agar harga saham dapat dikendalikan. Kondisi penurunan
harga saham secara drastis telah terjadi di Indonesia,
oleh sebab itu mungkin ada wusaha untuk meratakan laba
agar tidak terjadi penurunan harga saham berikutnya.

Sedangkan hambatan untuk memasuki suatu industri di-
uji karena terdapat bukti bahwa perilaku perataan laba
berkaitan dengan hambatan untuk memasuki suatu indus-
tri.*3 Variabel ini diuji kembali untuk menentukan apa-
kah di Indonesia faktor itu juga mendorong perilaku pe-—

rataan laba.

B. Perumusan Masalah

Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa ke-—
leluasaan dalam memilih teknik, Metoda, dan prosedur
akuntansi telah disalahgunakan oleh manajemen untuk pe-
rataan laba. Disinyalir Dbahwa faktor-faktor pendorong
perataan laba itu adalah berbagai faktor konsekuensi
ekonomi dari pilihan akuntansi.

Faktor—-faktor konsekuensi ekonomi itu diperkirakan
akan memicu manajemen untuk meratakan laba karena antara
manajemen dengan pihak-pihak 1lain vyang berkepentingan

terhadap perusahaan terdapat perbedaan kepentingan. Oleh

13 Kamin dan Ronen, op. cit., halaman 141,
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karena itu perataan laba cenderung merugikan pihak-pihak
yang berkepentingan itu.

Meskipun terdapat indikasi bahwa perataan laba di-
dorong oleh berbagai faktor konsekuensi ekonomi, namun
baru ada sedikit bukti tentang hal itu. Berdasarkan fakta
itu, maka rencana penelitian ini adalah untuk memper-—
banyak bukti tentang keberadaan faktor-faktor konsekuensi
ekonomi dalam mendorong perataan laba.

Jika konflik kepentingan pada perusahaan besar di-
bandingkan dengan konflik Kkepentingan pada perusahaan
kecil, maka konflik kepentingan pada perusahaan besar
jauh lebih kompleks dari konflik kepentingan pada peru-
sahaan kecil. O0leh karena praktik perataan laba erat
kaitannya dengan intensitas konflik kepentingan pada
suatu perusahaan, maka penelitian tentang praktik perata-
an laba di perusahaan besar akan lebih relevan daripada
di perusahaan kecil. Berdasarkan alasan itu penelitian
ini dilakukan pada perusahaan publik Indonesia, yaitu
perusahaan yang menjual sahamnya di pasar modal Indo-
nesia.

Di pasar modal Indonesia penelitian tentang perataan
laba belum pernah dilakukan. Akan tetapi ada dua kondisi
yang membuat penelitian tentang perataan laba menjadi se-
makin penting. Kondisi pertama adalah bahwa usia pasar

modal Indonesia masih relatif muda. Keadaan ini bisa me-
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nimbulkan berbagai kelemahan dan kekurangan dari peratur-
an yang telah ada. Jika anggapan tersebut benar, serta
diperkuat dengan isu rekayasa laporan keuangan, maka ke-
lemahan dan kekurangan itu mungkin telah dimanfaatkan
oleh manajemen perusahaan publik untuk meratakan laba.

Kondisi kedua yang membuat penelitian tentang pe-—
rataan laba akan semakin penting adalah karena pada suatu
sisi perataan laba dapat merugikan pihak-pihak yang ber-
kepentingan terhadap perusahaan. Pada sisi 1lain jumlah
perusahaan publik saat ini telah semakin banyak., sehingga
dana yang diserap oleh perusahaan-perusahaan itu juga se-—
makin besar. Oleh karena itu, jika praktik perataan laba
terdapat pada perusahaan publik di Indonesia, maka prak-
tik itu akan menimbulkan kerugian yang semakin besar bagi
pihak—-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan apa Yyang telah dikemukakan sebelumnya,
maka masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini
adalah: "Apakah berbagai faktor konsekuensi ekonomi men-
dorong perilaku perataan laba pada perusahaan publik di

Indonesia."
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah itu, maka tujuan

pokok penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empi-
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rik tentang faktor—-faktor pendorong perilaku perataan

laba pada perusahaan publik di Indonesia.

D. Hipotesis
Berbagai faktor konsekuensi ekonomi tertentu men-
dorong perilaku perataan laba pada perusahaan publik di

Indonesia.

E. Rancangan Penelitian
1. Identifikasi dan pengukuran variabel

Penelifian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-
faktor pendorong perilaku perataan laba. Oleh karena itu
perilaku perataan laba merupakan variabel dipenden, dan
faktor—faktor pendorongnya merupakan variabel indipenden.

a. Perilaku perataan laba

Perilaku perataan laba adalah usaha untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan. Oleh sebab itu perataan
laba meliputi pemakaian alat perata laba untuk mengurangi
perbedaan antara laba yang dilaporkan dengan laba normal
atau yang diharapkan. Jadi ada dua hal yang harus dipilih
untuk mengukur perilaku perataan laba, yaitu: alat perata
laba dan taksiran jumlah laba vyang diasumsikan dipakai
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba (laba normal).

Alat perata laba. Penelitian ini memilih perubahan

kebi jakan akuntansi sebagai alat perata 1laba. Ada dua
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alasan dalam memilih alat ini. Alasan pertama adalah
bahwa perubahan kebijakan akuntansi bisa berpengaruh se-—
cara material terhadap laba yang dilaporkan. Oleh sebab
itu perubahan kebijakan akuntansi tidak mungkin digunakan
oleh manajemen tanpa diperhatikan pengaruhnya.

Alasan kedua adalah bahwa perubahan kebijakan akun-—
tansi memberi pengukuran tentang kebijakan secara murni.
Alat—-alat lainnya, seperti biaya dan pendapatan akrual
serta biaya kebijakan, tidak memberikan pengukuran ten-—
tang kebijakan secara murni. Pemakaian alat—-alat itu
perlu pemisahan antara komponen biaya vyang dianggap
normal dengan biaya vyang dianggap biaya kebijakan. Cara
untuk memisahkan biaya itu tidaklah mudah, terutama
karena pengaruh perubahan biaya secara alami. Selain itu
hasil penelitian akan sangat dipengaruhi oleh cara untuk
memisahkan komponen kebijakan.<

Penggunaan perubahan kebijakan akuntansi sebagai
alat perata laba juga mengandung kelemahan. Kelemahannya
adalah bahwa ada alasan nonperataan laba untuk membuat
perubahan kebijakan akuntansi, misalnya untuk tujuan
pajak. Akan tetapi peraturan seperti itu sifatnya tidak
mengikat. Selain itu, penelitian ini tidak membuat asumsi

bahwa alasan perubahan kebijakan akuntansi hanya untuk

14 Moses, loc. cit.
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perataan laba. Asumsi penelitian ini adalah bahwa penga-—
ruh perubahan kebijakan akuntansi merupakan suatu pertim-
bangan yang membatasi atau mendorong perubahan.

Laba normal. Para peneliti perataan laba harus me-
nentukan laba normal, yaitu jumlah laba yang dianggap di-
ingini oleh manajemen untuk memperkecil fluktuasi 1laba.
Laba normal dipakai sebagai titik tolak dalam mengukur
penyimpangan laba sesungguhnya. Laba normal dapat diten-
tukan dengan random walk models atau dengan expectations
model. BAkan tetapi karena arah perataan laba tidak dapat
diketahui, sehingga tidak ada model vyang paling tepat
untuk menghitung laba normal.

Penelitian ini menggunakan random walk model seder-—
hana untuk menentukan laba normal. Dengan memakai random
walk model sederhana, maka laba normal suatu tahun sama
dengan laba aktual tahun sebelumnya. Cara ini telah di-
pakai oleh Moses, ia menyatakan bahwa hasil penelitian-
nya tidak tergantung dengan cara menghitung laba normal.
Laba normal yang ditentukan adalah laba sebelum pos—pos
luar biasa (extra ordinary item). Cara ini ditempuh
karena pos—pos luar biasa berisi transaksi yang sifatnya
tidak berulang. Selain itu pos—-pos luar biasa disinyalir

juga dipakai sebagai alat perata laba.?*®

15 Ronen dan Sadan, loc. cit.
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Ukuran perataan laba. Perilaku perataan laba (smoo-
thing behavior) diukur dengan mencari penyimpangan antara
jumlah laba jika tidak ada perubahan kebijakan akuntansi
(prechange earning) dengan laba yang dilaporkan (reported
earning) terhadap laba normal (normal earning). Namun
karena semua elemen pengukur perilaku perataan 1laba itu
berkaitan dengan ukuran perusahaan, maka untuk membentuk
ukuran yang bebas dari ukuran perusahaan, dipakai pen-
jualan sebagai penyebutnya. Cara ini juga telah dipakai
dalam penelitian Moses.®® Berdasarkan cara itu perilaku

perataan laba dihitung dengan rumus berikut ini:

| PE-NE | - | RE - NE |
SB =

Penjualan

keterangan:
§B = perilaku perataan laba {ssoothing behavior)
PE = laba jika tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi
{prechange earning)
RE = laba yang dilaporkan {reported earning)

NE = laba norsal {normal sarning)

16 Wpses, op. cit., halasan 362,
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Nilai positif dari perilaku perataan laba konsisten
dengan perataan laba, sehingga perusahaan seperti itu di-
klasifikasikan telah melakukan perataan laba.
b. Variabel-variabel indipenden

Secara garis besar variabel-variabel indipenden
dapat dikelompokkan menjadi variabel konsekuensi ekonomi
dan variabel laba. Variabel—-variabel konsekuensi ekonomi
adalah; ukuran perusahaan, Keberadaan perencanaan bonus,
harga saham, dan hambatan untuk memasuki suatu industri.
Sedangkan varibel-variabel laba adalah:; perbedaan antara
laba aktual dengan laba normal, dan dampak perubdhan ke—
bijakan akuntansi terhadap laba.

Ukuran perusahaan. Perusahaan sering dijadikan objek
untuk bertindak oleh pemerintah dan masyarakat. Mereka
cenderung membebankan berbagai biaya kepada perusahaan.
Mereka menghendaki biaya yang sesuai dengan kemampuan pe-—
rusahaan. Perusahaan besar biasanya diminta untuk memikul
biaya yang lebih besar. Oleh karena itu mungkin perusaha-
an besar akan menghindari kenaikan laba secara drastis
supaya terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh pe-
merintah dan masyarakat.

Perusahaan besar diperkirakan juga akan menghindari
penurunan laba secara drastis. Karena penurunan laba per-—
usahaan besar secara drastis menjadi tanda akan adanya

krisis., 'dan mengundahg campur tangan pemerintah. Akibat-
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nya perusahaan Dbesar punya dorongan yang lebih besar
untuk meratakan laba.?? Dalam penelitian ini wukuran
perusahaan diukur dengan jumlah penjualan pada waktu
terjadinya perubahan kebijakan akuntansi.

Keberadaan perencanaan bonus. Keberadaan perencana-
an bonus dapat meningkatkan usaha untuk memperkecil fluk-
tuasi laba karena adanya hubungan antara pemberian bonus
(hadiah) dengan laba. Manajer akan menerima bonus jika
mampu meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu mana-
jer berusaha untuk memperbesar laba yang dilaporkan agar
memperoleh bonus yang lebih besar pula. Akan tetapi mana-
jer tidak akan berusaha memperoleh bonus dengan memper-
besar laba sebesar mungkin, karena cara itu akan mening-
katkan standar bonus untuk masa—-masa mendatang. Akibatnya
manajemen mungkin berusaha untuk memperkecil laba jika
laba terlalu tinggi. dan memperbesar laba Jjika laba
rendah.*®

Variabel keberadaan perencanaan bonus berisi data
tentang ada tidaknya perencanaan bonus suatu perusahaan
diwaktu terjadi perubahan kebijakan akuntansi. Data di-

peroleh dari daftar pertanyaan yang dikirim kepada semua

17 Ross L, MWatts dan Jerold L. Zimserman, Positive Accounting Theory (Englewood Cliffs,
New Jersey: Prentice Hall International, 1986), halaman 235,

18 Woses, op. cit., halaman 3b44.
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sampel. Daftar pertanyaan itu berisi pernyataan pengganti
(proxi statement) tentang keberadaan perencanaan bonus.

Harga saham. Biedleman menyatakan bahwa perataan
laba dapat meningkatkan harga saham.2® Harga saham
dapat naik karena perataan laba akan mengurangi resiko
sistematik suatu saham. Pernyataan Biedleman ini secara
tidak langsung menempatkan harga saham sebagai pendorong
perilaku perataan laba.

Pengaruh perataan laba terhadap harga saham ini akan
mendorong manajemen untuk meratakan laba jika harga saham
turun. Jika harga saham turun, maka manajemen berusaha
untuk mengurangi fluktuasi 1laba agar harga saham naik
kembali. Sebaliknya manajemen tidak akan terdorong untuk
meratakan laba jika harga saham tidak turun. Oleh sebab
itu perilaku perataan laba akan lebih Dbanyak terdapat
pada perusahaan yang harga sahamnya turun dibandingkan
dengan perusahaan Yyang harga sahamnya naik. Sedangkan
arahnya adalah meningkatkan laba agar laba yang dilapor-
kan mendekati laba normal.

Untuk menguji anggapan di atas dikembangkan sebuah
variabel terbelah dua (dichotomous) tentang turun tidak-

nya harga saham. Penentuan turun tidaknya harga saham

19 (, Bieldlesan,"Incoae Smoothing: The Role of Manageaent,'The Accounting Review
(October 1973), halaman 633.
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pada waktu terjadi perubahan kebijakan akuntansi berpedo-
man kepada harga saham tahun sebelumnya.

Hambatan untuk memasuki suatu Iindustri. Variabel ini
pada dasarnya pernah diteliti oleh Kamin dan Ronen.=°
Penelitian mereka bertujuan untuk membuktikan hipotesis
bahwa perilaku perataan laba akan berbanding terbalik
dengan kendali kepemilikan (ownership control). Mereka
menemukan bukti bahwa hasilnya tergantung pada hambatan
untuk memasuki suatu industri. Sedangkan temuan terpen-—
ting mereka bertentangan dengan hipotesis kendali kepe-
milikan.

Hambatan untuk memasuki suatu indusri berkaitan erat
dengan peluang munculnya pesaing baru. Industri yang mem-
punyai hambatan rendah memberi peluang besar terhadap ke-
datangan pesaing baru, sedangkan 1industri yang memiliki
hambatan tinggi hanya sedikit memberi peluang terhadap
kehadiran pesaing baru. Oleh sebab itu pada industri yang
berhambatan rendah perusahaan akan menghindari kenaikan
laba secara drastis, karena kenaikan laba secara drastis
akan mengundang pesaing baru. Sebaliknya pada industri
yang berhambatan tinggi tidak begitu. Sehingga industri

yang mempunyai hambatan rendah mungkin lebih cenderung

207, Kamin dan J. Ronen,"The Smoothing of Income Numbers: Some Empirical Evidence on
Systematic Defference Among Management-Controlled and Owner-Controlled Firas,"Accounting,
Organizations and Society (September 1978), halaman 141-137.
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untuk memperkecil fluktuasi laba. Seperangkat pertanyaan
akan dikembangkan untuk menentukan tinggi rendahnya ham-—
batan memasuki suatu industri.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.
Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal dianggap
menjadi pendorong perilaku perataan laba karena hubungan
antara fluktuasi laba, resiko dan harga saham. Perbedaan
yang besar menandakan Kketidak mampuan manajemen untuk
memprediksi laba. Givoly dan Lakonishok menyatakan bahwa
ketidakmampuan memprediksi laba berkaitan dengan resiko
pasar. Akibatnya perusahaan akan menghadapi resiko lebih
besar serta menurunkan harga saham.=2?

Moses beranggapan bahwa perilaku perataan laba
berhubungan positif dengan perbedaan antara laba aktual
dengan laba normal.22 Semakin besar perbedaan antara
laba aktual dengan laba normal akan memberi dorongan yang
semakin besar pula terhadap usaha memperkecil fluktuasi
laba. Pengukuran variabel ini dikembangkan dari perbedaan
antara laba aktual (PE) dengan laba normal (NE) terhadap
penjualan.

Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

laba. Moses berargumentasi bahwa manajemen mempunyai

212 Mpses, loc., cit,, halaman 365.
22 Ibid.
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motivasi untuk memakai perubahan kebijakan akuntansi baik
untuk meningkatkan laba maupun untuk memperkecil fluktu-
asinya. Argumentasi ini bersumber dari dampak perubahan
kebijakan akuntansi terhadap laba dan variabilitas laba.
Suatu perubahan kebijakan akuntansi yang mempengaruhi
laba secara simultan mesti akan mempengaruhi laba dan
variabilitasnya.=2

Sesungguhnya usaha untuk meningkatkan laba bersamaan
dengan usaha untuk memperkecil fluktuasi laba akan menim-
~bulkan konflik. Pada waktu laba diatas normal tentu usaha
untuk mengurangi fluktuasi laba tidak akan sejalan dengan
usaha untuk meningkatkan laba. Sehingga disinyalir bahwa
ada titik potong antara manfaat memperkecil fluktuasi
laba dengan kerugian menurunkan laba. Jika perubahan ke-—
bijakan akuntansi konsisten dengan anggapan 1ini, maka
dampak perubahan akuntansi terhadap laba akan dapat di-
observasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan selisih
antara laba yang dilaporkan (RE) dengan laba normal (NE)
terhadap penjualan pada waktu terjadi perubahan kebi jakan
akuntansi.

Selain untuk mengukur pengaruh kebijakan akuntansi
terhadap laba, variabel ini juga dipakai sebagai variabel

kendali (control variable). Alasan untuk memakai variabel

23 [hid, halaman 366-367.
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ini sebagai variabel kendali adalah karena semua variabel
konsekuensi ekonomi yang ada pada penelitian ini dipakai
dengan asumsi bahwa pengaruh variabel-variabel itu dapat
dilihat pada usaha untuk menyesuaikan laba. Alasan yang
sama juga digunakan oleh para peneliti terdahulu dengan
memakai faktor—-faktor sejenis.=2<

Tabel 1.1 pada halaman berikut ini Dberisi ukuran
semua variabel yang akan diteliti dan perkiraan hubungan-

nya dengan perilaku perataan laba.

2. Populasi

Objek penelitian ini adalah perusahaan Yyang telah
menjual sahamnya di bursa efek Indonesia (perusahaan
publik). Jumlah perusahaan publik pada tahun 1991 adalah
sebanyak 141 perusahaan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik segquen-—
tial sampling. Teknik ini digunakan karena pengambilan
sampel dengan tehnik lain tidak dapat dilakukan. Berda-
sarkan teknik ini semua laporan keuangan perusahaan pub-
lik akan diamati. Jangka waktu pengamatan ditetapkan
selama enam periode, yaitu dari tahun 1987 sampai tahun

1958 .%%

24 |jhat Watt dan Zimmersan (1978), Hagerman dan Imijewski (1979), Imijewski dan
Hagerman (1981), dan Moses (1987),

25 gepula direncanakan hanya lima periode (1987-1991).
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Tabel 1.1

Daftar Ukuran Variabel-Variabel
Indipenden dan Perkiraan Hubungannya
dengan perilaku perataan laba

e e

Perkiraaan
Variabel Singkatan Ukuran hubungan
dengan PPL
Ukuran Perusahaan SIZE Penjualan +
Keberadaan 1 Jika ada +
perencanaan bonus BONC 0 Jika tidak
Harga saham STP 1 Jika turun +
0 Jika tidak
Hambatan untuk BTE 1 Jika tinggi ==
memasuki suatu 0 Jika rendah
industri
Perbedaan laba PED | PE, - NE- |
aktual dengan +
laba normal Penjualan,
Pengaruh perubahan DIR RE- — NE-
kebi jakan akuntansi — -
terhadap laba Penjualan,

Tujuan pengamatan adalah untuk melihat ada tidaknya
perubahan kebijékan akuntansi perusahaan—-perusahaan itu
pada setiap periode pengamatan. Bagi perusahaan publik
yang baru menjual sahamnya setelah tahun 1987, maka la-
poran keuangan yang di amati hanya setelah perusahaan
itu menjadi perusahaan publik. Oleh sebab itu jumlah la-

poran keuangan yang akan diamati sesuai dengan jumlah
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perusahaan publik setiap tahun dari tahun 1987 adalah
sebanyak 519 laporan keuangan, dengan perincian sebagai

berikut:2¢

- 1987: 24 perusahaan - 1988: 24 perusahaan
— 1989: 56 perusahaan — 1990: 122 perusahaan
- 1991: 139 perusahaan - 1992: 159 perusahaan

Sampel penelitian ini adalah semua laporan keuangan
yang mempunyai perubahan Kkebijakan akuntansi dari 519
laporan keuangan itu. Berbagai kondisi yang menyebabkan
perubahan kebijakan akuntansi itu dikeluarkan dari sampel
adalah jika:

1. perubahan kebijakan akuntansi karena peraturan

yang mengikat.

2. tidak ada pengaruhnya terhadap laporan keuangan.

3. pengaruhnya tidak diungkapkan di dalam laporan

keuangan.

4. pengaruhnya dinyatakan tidak material oleh mana-

jemen.

5. Perubahan kébijakan akuntansi tersebut perlu

koreksi laba tahun-tahun sebelumnya.

26 gupber: BAPEPAN
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3. Tehnik pengumpulan dan pengolahan data.

Tehnik pengumpulan data. Data penelitian ini terdiri
dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh wuntuk variabel keberadaan perencanaan
bonus dan variabel hambatan untuk memasuki suatu indus-
tri. Data 1ini diperoleh dengan cara mengirimkan daftar
pertanyaan kepada setiap perusahaan yang menjadi sampel.

Data untuk wvariabel lainnya diperoleh dari laporan
keuangan. Pada prinsipnya laporan keuangan itu tersedia
di kantor Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Namun
jika ada yang tidak tersedia, maka laporan keuangan itu
akan diminta kepada perusahaan bersangkutan melalui
surat.

Tehnik pengujian data. Khusus untuk déta primer,
sebelum data diolah terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitas data tersebut. Tujuan uji validitas adalah
untuk menentukan keabsahan alat ukur vyang digunakan.
Keabsahan alat wukur diuji menurut criterion related
validity dengan memakai teknik korelasi product moment.

Rumus korelasi product moment yang digunakan adalah:27

NZXY - (2X) (ZY)

r oy ™
Y [{ NEZX2 - (ZX)2 } { NIY2 - (ZY)2 }]

27 Sutrisno Hadi, Analisis Butir untuk Instrusen Angket, Tes dan Skala Nilai dengan
Basica (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), halaman 23.
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Yy = koefisien korelasi antara gejala X dan gejala ¥

jumiah kasus {sampel)

Koefisien korelasi yang diperoleh dari rumus itu
dikoreksi dengan koefisien korelasi bagian—-total. Rumus
koefisien korelasi bagian-total yang digunakan adalah

sebagai berikut:=2@8

(riy) (OY)— OX%

Yoe =
Y {(ox2)+ (oy2) — 2(rxy) (ox) (oy)}

keterangan:

7x = standar deviasi {

standar deviasi Y

ry

Koefisien validitas yang diperoleh dipakai untuk menentu-
kan tinggi rendahnya kesahihan alat wukur. Kesahihan alat
ukur ini diuji pada tingkat signifikansi 0,05.

Selain wuji validitas, data primer yang diperoleh
juga diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas bertujuan
untuk menentukan apakah jawaban responden dapat dipercaya
atau tidak. Jawaban responden dapat dipercaya jika ia
menjawab pertanyaan ‘dengan sungguh-sungguh. Penelitian

ini menggunakan formula Spearman-Brown dengan metoda

28 1hid, halaman 26,
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split-half untuk menentukan kesungguhan jawaban respon-
den. Alasan untuk memakai cara ini adalah karena data
bersifat terbelah dua dengan jumlah item seimbang. Ber-
dasarkan metoda ini semua Jjawaban dikelompokkan menjadi
dua bagian menurut nomor pertanyaan. Rumus untuk meng-

hitung konsistensi internal dengan metoda ini adalah:2®

2 ( iy )

T
1 + roy

Yo = koefisien realibilitas

Y=y = koefisien korelasi antara belahan x dany
Sedangkan koefisien korelasi antara x dan y dihitung
dengan rumus korelasi product moment. Koefisien reali-
bilitas yang diperoleh dari cara ini dipakai untuk me-
nentukan tinggi rendahnya kesungguhan responden dalam
menjawab pertanyaan. Reliabilitas jawaban responden ini
diuji pada tingkat signifikansi 0,035.

Teknik pengolahan data. Dalam pengolahan data semua
sampel dibagi menjadi dua bagian; bagian pertama adalah
sampel yang mempunyai perilaku perataan laba, sedangkan

bagian kedua berisi safpel yang tidak mempunyai perilaku

29 [hid, halaman 44.
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perataan laba. Perilaku perataan laba ditentukan dengan
rumus perataan laba (halaman 21).

Setelah proses pertama dilalui baru uji statistik
dilaksanakan. Uji statistik dibedakan menjadi univariate-—
test dan multivariate—test. Univariate-test dilaksanakan
atas semua variabel indipenden secara terpisah, sedangkan
multivariate—-test dilakukan secara gabungan. Moses me-—
makai t-test untuk univariate-test dan ordinary least-
squares regression untuk multivariate-test.

Pemakaian t-test untuk univariate-tests mempunyai
kelemahan, terutama untuk variabel vyang berdistribusi
tidak simetris (ukuran perusahaan), dan uniuk variabel
yang bersifat dichotomous (terbelah dua). Kondisi itu
membuat asumsi distribusi normal tidak terpenuhi secara
formal. Oleh karena itu penelitian ini memakai metode
yang berbeda untuk setiap variabel yang diuji.

Berdasarkan sifat data dari tiap—-tiap variabel, maka
uji statistik secara univariate dilakukan dengan metoda
berikut ini:; (1) Mann—-Whitney U-test untuk variabel kon-
tinius tetapi berdistribusi tidak simetris, (2) Fisher
exact probability untuk variabel terbelah dua dan (3) ¢t-
test untuk variabel yang bersifat rasio. Sedangkan uji
statistik secara multivariate tetap dengan metoda ordi-—

nary least-squares regression.
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Pemakaian Mann-Whitney U-test selain karena tidak
memerlukan data berdistribusi normal juga Kkarena Mhnn—r
Whitney U-test adalah metoda pengganti paling baik untuk
t—test.3° Sedangkan Fisher exact probability merupakan
tes satu sisi terkuat untuk data terbelah dua.=* Tabel
1.2 berisi daftar metoda uji statistik untuk univariate-

tests dari setiap variabel yang akan diteliti.

Tabel 1.2

Daftar metoda statistik
untuk setiap variabel yang akan diteliti

—— ———

Variabel Metoda
Ukuran perusahaan Mann—-whitney U-test
Keberadaan perencanaan bonus Fisher exact prob.
Harga saham Fisher exact prob.

Hambatan untuk memasuki suatu Fisher exact prob.
industri

Perbedaan antara laba aktual t—test*
dengan laba normal

Pengaruh perubahan kebijakan t—-test*
akuntansi terhadap laba

e

t—test akan dipakai jika data berdistribusi normal,
jika ternyata data tidak berdistribusi normal maka
akan dipakai Mann—whitney U-test.

30 Sidney Siegel, Statistik Nonparasetrik untuk Ilsu-ilsu Sosial, terjemahan Zanzawi
Sayuti dan Landung Sisatupang (Jakarta: PT bramedia, 1992), halaman 139,

321 1bid, halaman 129,
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Uji hipotesis dilakukan baik secara univariate
maupun secara multivariate. Pengujian dilakukan dengan
uji satu sisi (one-tailed test) pada tingkat signifikansi

(level of significance) 0,05.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu tahun;
yaitu dengan menentukan hubungan antara pengaruh perubah-
an kebijakan akuntansi terhadap laba dengan laba normal
pada periode perubahan kebijakan dilakukan. Berdasarkan
hubungan antara pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba dengan laba normal itu dapat ditentukan
perilaku perataan laba perusahaan yang bersangkutan. Jika
pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba mem-
perkecil perbedaan antara laba yang dilaporkan dengan
laba normal, maka perusahaan itu tergolong sebagai peru-
sahaan perata laba. Sebaliknya, Jjika pengaruh perubahan
kebijakan akuntansi terhadap laba tidak memperkecil per-
bedaan antara laba yang dilaporkan dengan laba normal,
maka perusahaan itu tidak tergolong sebagai perusahaan
perata laba.

Karena penelitian ini hanya dilakukan selama satu
tahun, maka cara untuk menentukan perataan laba di atas
hanya dapat membuktikan perilaku perataan laba pada ting-

kat objektifitas vyang rendah. Kondisi itu timbul karena
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suatu perubahan untuk memaksimumkan laba, secara kebetul-
an mungkin saja mengurangi fluktuasi laba; misalnya jika
laba aktual terlalu rendah, sehingga usaha untuk memaksi-—
mumkan laba juga bisa mengurangi fluktuasi laba. Keadaan
seperti itu juga akan ditemui pada usaha untuk meminimum-
kan jumlah laba, terutama jika laba aktual terlalu tinggi
dari laba normal.

Kelemahan tefsebut di atas akan dapat diatasi jika
penelitian dilakukan lebih dari satu tahun, karena dengan
cara itu akan semakin jelas kecenderungan perilaku peru-
sahaan. Perusahaan perata laba yang dulunya meningkatkan
laba, tentu akan mengurangi laba jika 1laba aktualnya
lebih tinggi daripada laba normal, sedangkan perusahaan
yang memaksimumkan laba tidak akan melakukan cara seperti
itu. Sebaliknya perusahaan perata laba yang dulunya me-
ngurangi laba, tentu akan meningkatkan laba jika laba ak-—
tual perusahaan itu lebih rendah daripada laba normalnya,
sementara perusahaan yang meminimumkan laba tidak akan
melakukan cara seperti itu.

. Selain tidak dapat melihat perilaku perataan laba
dengan objektifitas yang tinggi, penelitian ini juga
tidak dapat melihat apakah perusahaan tersebut akan meng-
anut prinsip akuntansi yang baru itu secara konsisiten
pada periode vyang akan datang atau tidak. Konsistensi

pemakaian prinsip akuntansi yang baru dianut itu akan
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dapat dilihat jika penelitian dilakukan dalam beberapa
tahun. |

Meskipun penelitian ini mengandung kelemahan kerena
penulis hanya dilakukan dalam satu tahun, namun penulis
tidak dapat melakukan penelitian lebih dari itu. Kendala
yvang ditemui jika penelitian ini dilakukan lebih dari
satu tahun adalah adanya keterbatasan waktu untuk melaku-

kan penelitian.

G. Sistematika Laporan

Laporan penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab I
berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, hipotesis, rancangan penelitian, keterbatasan
penelitian, serta sistematika laporan. Bab II membahas
relevansi Xkonsep teori keagenan (Agency theory) untuk
perilaku perataan 1laba. Bab III berisi sejarah ringkas
pasar modal Indonesia. Bab IV membahas metodologi pene-
litian, yang meliputi; persiapan penelitian, penelitian
lapangan, pengujian data., dan pengolahan data. Bab V ber-
isi analisis data; meliputi uji distribusi normal, ana-
lisis atas univariate—-tests dan multivariate—tést. Bab VI
berisi kesimpulan penelitian serta saran—saran Dbuat

peneliti berikutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendekatan Positif Dalam Perumusan Teori Akuntansi

Pendekatan yang biasa dipakail dalam perumusan teori
akuntansi disebut dengan istilah pendekatan tradisional.
Pendekatan tradisional itu ada yang memakai metodologi
deskriptif dan ada yang memakai metodologi normatif.

Penelitian yang menggunakan metodologi deskriptif,
meneliti praktik—-praktik akuntansi yang ada dengan tujuan
untuk menentukan praktik-praktik akuntansi yang benar-
benar bermanfaat. Berdasarkan metodologi ini, teori akun-
tansi dirumuskan dengan membenarkan praktik-praktik yang
bermanfaat itu. Teori akuntansi yang dirumuskan dengan
metodologi ini disebut teori akuntansi deskriptif.

Sedangkan penelitian yang memakai metodologi nor-
matif berusaha untuk menentukan praktik-praktik akuntansi
yang seharusnya dilakukan. Teori akuntansi yang dirumus-—
kan dengan memakai metodologi ini disebut dengan teori
akuntansi normatif.

Selain memakai pendekatan tradisional, belakangan
ini berkembang pendekatan positif untuk merumuskan teori
akuntansi. Berbeda dengan pendekatan tradisional, pende-

katan positif mencoba untuk menerangkan fenomena yang di-
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observasi dengan menyorot faktor-faktor penyebab suatu
kejadian.

Tujuan utama pendekatan positif ini adalah untuk me-
nerangkan dan meramalkan pilihan manajemen atas prosedur-
prosedur akuntansi. Untuk memenuhi tujuan itu pendekatan
positif mencoba untuk menganalisis biaya serta manfaat
dari pengungkapan keuangan tertentu bagi berbagai pihak
dengan mengalokasikan sumberdaya di dalam perekonomian.

Anggapan yang mendasari pendekatan ini adalah bahwa
mana jemen dan pihak—-pihak lain yang berkepentingan ter-
hadap perusahaan bertindak secara rasional dan mereka
berusaha untuk memaksimisasikan kekayaannya.32 Oleh
sebab itu usaha mereka untuk mempengaruhi standar dan
kebijakan akuntansi tergantung pada biaya dan manfaat
relatif dari prosedur akuntansi alternatif untuk memak—
simisasikan kekayaan mereka.

Secara garis besar,. temuan penelitian mengenai pen-—
dekatan positif dapat dibedakan atas: penelitian tentang
perataan laba dan penelitian tentang teori positif. Pene-—
litian tentang perataan laba berbeda dengan penelitian
tentang teori positif karena terdapat perbedaan asumsi

yang mendasari setiap Jjenis penelitian itu. Penelitian

32 [ayrent Kelly, "The Developsent of a Positive Theory of Corporate Management’s Role in External
Financial Reporting," Journal of Accounting Literature (Spring 1983), halaean 111,
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tentang perataan laba mengasumsikan bahwa harga saham
tergantung pada laba yang dilaporkan, dan bukan pada arus

kas seperti pada penelitian teori positif lainnya.

B. Perataan Laba

Perataan laba dapat didefinisikan sebagai suatu cara
yang dipakai oleh manajemen untuk mengurangi variaﬁilitas
laba di antara deretan jumlah laba yang dilaporkan. Usaha
untuk mengurangi variabilitas laba itu timbul karena ter-
dapat perbedaan antara jumlah laba yang seharusnya di-
laporkan dengan laba yang diharapkan (laba normal). Usaha
itu dapat berupa meningkatkan jumlah laba yang dilapor-
kan., Jjika 1laba yang seharusnya dilaporkan lebih kecil
dari laba normal, atau menurunkan jumlah laba yang di-
laporkan jika laba yang seharusnya dilaporkan lebih besar
dari laba normal.

Usaha untuk mengurangi variabilitas laba dapat di-
lakukan dengan cara memanipulasi transaksi, baik transak-
si nyata maupun transaksi artifisial. Transaksi nyata
dapat dimanipulasi dengan mengatur (menunda atau memper-
cepat) transaksi, dan dengan mempengaruhi jumlah biaya
kebijakan. Sedangkan transaksi artifisial dapat dimanipu-
lasi dengan merubah prinsip akuntansi, taksiran akuntan-

si, serta dengan perubahan pelaporan kesatuan usaha.
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Penelitian tentang perataan laba menganggap bahwa

manajemen berusaha untuk mengurangi variabilitas laba.
Anggapan ini berbeda dengan anggapan yang terdapat pada
penelitian tentang teori positif. Penelitian tentang
teori positif beranggapan bahwa manajemen berusaha untuk
memaksimumkan atau meminimumkan jumlah laba yang dilapor-—
kan. Tujuan manajemen untuk memaksimumkan atau meminimum-—
kan jumlah laba itu adalah untuk meningkatkan kekayaan
mereka. Usaha manajemen untuk mengurangi variabilitas
laba Jjuga untuk meningkatkan kekayaan manajemen. Hanya
saja usaha untuk mengurangi wvariabilitas 1laba lebih di-
tekankan pada usaha untuk meningkatkan kekayaan sekarang
dan dimasa yang akan datang. Contohnya, jika manajemen
berusaha untuk meningkatkan bonus, maka perhatiannya
bukan saja untuk menaikkan laba. melainkan Jjuga untuk
menghindari standar bonus yang tinggi pada tahun yang

akan datang.

C. Faktor—-faktor Pendorong Perataan Laba

Seperti penelitian tentang teori positif, penelitian
tentang perataan laba juga mensinyalir bahwa perilaku pe-
rataan laba didorong oleh berbagai faktor. Faktor—faktor

pendorong perataan laba itu dapat dibedakan atas faktor-
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faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan gkuntansi dan
faktor—faktor laba.

Faktor—-faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan akun-—
tansi merupakan kondisi yang terpengaruh oleh angka-—angka
akuntansi, sehingga perubahan akuntansi yang mempengaruhi
angka—angka akuntansi, akan mempengaruhi kondisi itu.
Kondisi yang terpengaruh oleh angka—-angka akuntansi itu
misalnya; pembayaran bonus dan harga saham.

Selain faktor—-faktor konsekuensi ekonomi, faktor-
faktor lain yang mendorong perataan laba adalah angka-
angka laba itu sendiri. faktor—-faktor laba adalah angka-
angka laba yang dengan sendirinya juga ikut mendorong
perilaku perataan laba. Misalnya perbedaan antara laba
yang diharapkan dengan laba sesungguhnya. Perataan laba
tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak ter-
lalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Sebaliknya
semakin besar selisih antara laba yang diharapkan dengan
laba yang sesungguhnya, maka manajer akan semakin ter-—
dorong untuk meratakan laba.

Jika dilihat hubungan antara faktor—faktor pendorong
perataan laba dengan Xkekayaan manajemen, maka faktor-
faktor pendorong perataan laba itu ada yang mempunyai pe—
ngaruh langsung terhadap kekayaan manajemen dan ada yang

mempunyai pengaruh tidak langsung. Pembayaran bonus mem-—
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punyai pengaruh langsung terhadap kekayaan manajemen,
sedangkan perubahan harga saham tidak mempunyai pengaruh
langsung terhadap kekayaan. Perubahan harga saham mungkin
mempengaruhi sumberdaya manusia (human capital) dan ke-
pemilikan saham (stock ownership)

Berdasarkan pengaruh perataan laba terhadap kekayaan
manajemen, maka dapat disimpulkan bahwa faktor—faktor
pendorong perataan laba merupakan cerminan dari berbagai
upaya manajemen untuk menghindari konflik dengan pihak-
pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan. Teori
akuntansi yang mampu untuk memberi penjelasan tentang
konflik antara manajemen dengan pihak-pihak lainnya yang

berkepentingan terhadap perusahaan adalah teori keagenan.

D. Teori Keagenan

Sebuah keagenan dapat didefinisikan sebagai suatu
hubungan yang berdasarkan pada suatu persetujuan antara
dua pihak, dimana suatu pihak (agen) setuju untuk ber-
tindak atas nama pihak lain ("prinsipal"). Contoh dari
hubungan keagenan ini terdapat antara manajer dengan
pemegang saham, antara buruh dengan majikan, dan antara
manajer dengan pemegang obligasi.

Meskipﬁn hubungan keagenan hanya merupakan hubungan

antara agen dengan prinsipal, namun teori keagenan bukan
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hanya membahas hubungan antara agen dengan prinsipal
saja. Teori keagenan mencakup semua usaha untuk menjelas-—
kan laporan keuangan dan teori akuntansi dari mana asal-
nya, serta untuk menerangkan tentang perkembangannya ber-
dasarkan pada teori ekonomi tentang harga, keagenan, pi-
lihan publik, dan pengaturan ekonomi.=3

Anggapan yang melekat pada teori keagenan adalah
bahwa antara agen dengan prinsipal terdapat konflik ke-
pentingan. Konflik tersebut terjadi karena pada dasarnya
setiap individu akan berusaha untuk memaksimisasikan ke-
inginannya sendiri. Pada situasi sederhana, konflik ke-—
pentingan bisa terjadi antara seorang manajer dengan pe-
megang saham. Pada suatu sisi manajer ingin memaksimumkan
kekayaannya sendiri, sedangkan pada sisi lain pemegang
saham Jjuga ingin memaksimumkan kekayaannya. Konflik akan
terjadi jika usaha manajer untuk memaksimumkan kekayaan-—
nya tidak memaksimumkan kekayaan pemegang saham.

Konflik kepentingan antara agen dengan prinsipal
mendorong timbulnya biaya keagenan (agency cost). Biaya
keagenan itu dapat berupa pengeluaran untuk mengawasi
perilaku agen (monitoring expenditure), pengeluaran agen

untuk menjamin bahwa dia akan bertindak sesuai dengan ke-—

33 S§chroeder, McCullers, dan Clark, Accounting Theory; Text and Readings, edisi ketiga (New York:
John Wiley and Sons Inc., 1987), halaman 699-670.
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inginan prinsipal (bonding expenditure), dan sisa kerugi-
an (residual loss).

Sisa kerugian (residual loss) adalah pengaruh dari
perbedaan antara tindakan yang ingin diambil oleh prin-
sipal dengan tindakan yang diambil oleh agen terhadap ke-
kayaan. Sisa kerugian ini timbul karena biaya untuk meng-
awasi tindakan agen dan jaminan dari agen tidak menjamin
bahwa tindakan agen akan sesuai dengan tindakan vyang

ingin diambil oleh prinsipal.

E. Kaitan Antara Perataan laba dengan Teori Keagenan

Dalam membahas kaitan antara perataan laba dengan
teori keagenan perlu diungkapkan konflik antara manajemen
dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusaha-
an, serta peranan perataan laba sebagai suatu upaya mana-—
jemen untuk menghindari konflik tersebut. Konflik kepen-
tingan yang akan diungkapkan meliputi konflik-konflik
yang akhirnya mempengaruhi manajer dalam pemilihan pro-
sedur akuntansi., karena hanya konflik-konflik itulah yang
berkaitan dengan usaha pemilihan prosedur akuntansi untuk
perataan laba.

Secara umum, konflik kepentingan yang akhirnya mem-
pengaruhi pemilihan prosedur akuntansi meliputi konflik

antara; (1) manajemen dengan pemegang saham, (2) mana-
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jemen dengan pemegang obligasi, dan (3) antara manajemen
dengan pembuat peraturan (pemerintah). Konflik-konflik
menyita sebagian besar pembahasan tentang perataan laba.
Oleh karena itu, tulisan ini hanya akan membahas kaitan
antara ketiga konflik tersebut dengan pemilihan prosedur

akuntansi dan perataan laba.

1. Konflik kepentingan antara manajemen dengan peme-
gang saham
Secara kasar dapat diungkapkan bahwa konflik kepen-
tingan antara manajemen dengan pemegang saham terjadi
karena perbedaan Kkepentingan di antara keduanya. Pada
suatu sisi manajemen ingin meningkatkan kekayaannya dalam
bentuk penghasilan (seperti gaji, bonus, dan tambahan ke-
nikmatan lainnya), sedangkan pada sisi lain pemegang
saham ingin meningkatkan kekayaannya dalam bentuk laba
perusahaan. Oleh sebab itu, pemegang saham biasanya meng—
kaitkan peningkatan penghasilan manajemen dengan prestasi
mereka untuk meningkatkan laba perusahaan. Bentuk imbalan
yang lazim ditemui atas prestasi manajer dalam meningkat-—
kan laba perusahaan adalah bonus.
Pada bab satu telah diungkapkan bahwa keberadaan pe-
rencanaan bonus merupakan faktor pendorong perataan laba.

Sedangkan perencanaan bonus (yang berkaitan dengan laba)
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merupakan usaha untuk menjembatani perbedaan kepentingan
antara manajemen dengan pemegang saham. Jadi bukti pe-
rataan laba yang didorong oleh keberadaan perencanaan
bonus menunjukkan bahwa manajemen berusaha dengan segala
cara untuk meningkatkan kekayaannya.

Adanya peluang penyalahgunaan perencanaan bonus oleh
mana jemen, membuat perencanaan bonus tidak dapat dipakai
sepenuhnya untuk mengatasi masalah keagenan. Oleh karena
itu, perencanaan bonus harus dilengkapi dengan usaha
untuk menghindari praktik perataan laba. Contohnya dengan
membuat formula pemberian bonus dengan menambahkan faktor
penyesuaian akibat perubahan kebijakan akuntansi. Cara-
cara seperti itu dapat meningkatkan efektifitas wusaha
untuk mengatasi masalah keagenan (menjembatani perbedaan
kepentingan antara kedua belah pihak).

Penelitian tentang teori positif berhipotesis bahwa
perencanaan bonus akan mendorong manajer untuk memilih
prosedur akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Praduga
seperti itu timbul karena para manajer hanya akan memper-
oleh bonus jika laba tahun ini lebih tinggi dari tahun
sebelumnya. Selain itu, hipotesis tersebut juga didukung
oleh anggapan bahwa para individu (termasuk manajer) akan

berusaha untuk memaksimumkan kekayaannya.
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Hipotesis di atas berbeda dengan hipotesis perataan
laba. Perataan laba berhipotesis bahwa perencanaan bonus
akan mendorong manajer untuk memilih prosedur akuntansi
vang dapat mengurangi fluktuasi laba. Usaha itu dianggap
merupakan titik potong dari keinginan manajer untuk tetap
memperoleh bonus dengan keinginan supaya terhindar dari
standar bonus vyang tinggi pada tahun—tahun vyang akan

datang.

2. Konflik kepentingan antara manajemen dengan pe-

megang obligasi

Masalah keagenan yang sering dibahas akibat hubungan
antara manajer—-pemilik dengan pemegang obligasi adalah
usaha untuk membatasi tindakan manajer dalam melakukan
berbagai macam keputusan investasi dan pembiayaan. Usaha-
usaha untuk membatasi tindakan manajer yang sering ter-
dapat dalam kontrak obligasi adalah:3<

— pembatasan dividen dan pembelian saham; cara ini
mencegah pembayaran dividen likuidasi, akibatnya manajer
terdorong untuk melakukan investasi dan berusaha untuk
tidak mengabaikan proyek yang bernilai tunai positif.

— pembatasan tentang modal kerja; perjanjian ini

34 Ross L. Watts, Jerold L. limmerman, Positive Accounting Theory (Englewood Cliffs: Prentice-Hall,
Inc., 1986) halaman 210-213.
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biasanya berisi ratio modal kerja yang harus dipelihara
oleh manajer. Tujuannya Jjuga untuk mencegah pembayaran
dividen likuidasi.

- pembatasan aktivitas merger: perjanjian ini dapat
membatasi kemampuan manajer untuk meningkatkan resiko
perusahaan, karena peningkatan resiko perusahaan akan me-
ngurangi nilai tunai dari obligasi yang ada.

— pembatasan aktivitas investasi diperusahaan lain:
cara ini akan menghalangi usaha manajer untuk merubah
resiko perusahaan, akibatnya kemampuan manajer untuk mem-
bayar dividen likuidasi juga berkurang.

— membatasi tambahan hutang obligasi; tambahan
hutang obligasi yang mempunyai prioritas yang lebih
tinggi atau sama dengan hutang obligasi yang lama akan
menurunkan nilai hutang obligasi yang ada.

Meskipun antara manajer—-pemilik dengan pemegang
obligasi juga terdapat konflik kepentingan seperti antara
manajer dengan pihak—-pihak lain, namun konflik ini tidak
gserumit konflik-konflik lainnya. Semua ini mungkin karena
antara manajer-pemilik dengan pemegang obligasi terdapat
perjanjian formal yang diikuti dengan hak dan kewajiban
tetap di antara keduanya (bunga). Oleh karena itu per-
janjian lain yang terdapat antara manajer pemilik dengan

pemegang obligasi hanyalah bertujuan untuk membatasi tin-
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dakan manajer dalam mempengaruhi likuidasi, dan penurunan
nilai obligasi.

Perjanjian obligasi memakai angka—angka akuntansi
untuk membatasi tindakan manajer. Angka—angka akuntansi
itu dipakai dalam bentuk angka—angka ratio. Beberapa
ratio yang sering dipakai di dalam perjanjian obligasi
untuk memebatasi tindakan manajer itu adalah; ratio mi-
nimum antara aktiva berujud dengan hutang jangka panjang.
ratio minimum antara hutang jangka panjang dengan modal
sendiri, dan ratio minimum antara laba vyang dilaporkan
dengan beban bunga.

Dengan berdasarkan kepada batasan tentang angka-
angka ratio yang dipakai dalam perjanian obligasi itu,
maka dapat disimpulkan bahwa manajer cenderung akan me-
milih prosedur akuntansi yang dapat meningkatkan aktiva,
méngurangi hutang, meningkatkan pendapatan, dan menurun-
kan biaya. Oleh karena itu tidak ada indikasi bahwa mana-
jer memakal perataan laba untuk mengatasi konflik kepen-

tingan tersebut.

3. Konflik kepentingan antara manajer dengan pembuat
peraturan
Teori ekonomi tentang proses politikal mengemukakan

dua hipotesis mengenai pengaruh proses politikal terhadap
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praktik akuntansi. Hipotesis itu dikembangkan dari asumsi
bahwa Dbiaya informasi, biaya untuk melakukan lobbying,
dan biaya kualisi, tidaklah nol (nonzero).

Hipotesis pertama diangkat dari pandangan bahwa para
politisi dan birokrat bertujuan untuk memaksimumkan ke-
perluannya. Berdasarkan pandangan itu para politisi dan
birokrat dianggap berusaha untuk mengatasi atau mencipta-
kan krisis. Mereka berusaha untuk mengatasi krisis agar
mereka dapat terpilih kembali.

Selain itu mereka Jjuga berusaha untuk menciptakan
krisis, karena krisis akan memberi peluang kepada mereka
untuk membentuk undang-undang dan peraturan yang dapat
mentransfer pengendalian sumber—-sumber kepada pemerintah
dan mentransfer kekayaan kepada mereka sendiri.

Mereka memakai angka—-angka akuntansi untuk membentuk
atau mengatasi suatu krisis. Angka—angka akuntansi ter-
bukti berkaitan dengan berbagai krisis. Angka laba misal-
nya, terbukti digunakan untuk menyatakan suatu monopoli.
Angka—angka akuntansi juga digunakan untuk menetapkan
pedoman harga "kebijakan'" wuntuk "mengendalikan'" inflasi.
Selain itu angka—angka akuntansi juga dipakai untuk me-
nentukan tafif dan mengatur Jjumlah dan jenis jasa vyang

ditawarkan pada industri yang diatur (perbankan).
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Berdasarkan anggapan bahwa politisi dan Dbirokrat
memakai angka—angka akuntansi untuk menciptakan krisis,
misalnya untuk menyatakan suatu monopoli, maka mana jer
dari perusahaan yang menjadi sasaran dalam politikal pro-
ses dihipotesiskan akan memakai prosedur akuntansi untuk
mengurangi transfer kekayaan. Oleh karena itu, manajer
perusahaan Yyang cenderung disalahkan akibat dari suatu
Krisis 1lebih suka untuk mengurangi penyimpangan laba
daripada manajer yang tidak menjadi sasaran tekanan po-—
litik seperti itu. Anggapan ini konsisten dengan hipo-
tesis perataan laba.

Hipotesis 'lainnya diangkat dari anggapan bahwa para
mana jer berusaha untuk memperoleh transfer kekayaan. Para
manajer ini berusaha untuk mempengaruhi pembuat peraturan
(misalnya dalam pembuatan tarif) agar peraturan (tarif)
yang ditentukan memberikan keuntungan kepada mereka. Para
manajer dapat mempengaruhi para politisi dan birokrat
untuk mentransfer kekayaan, baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Para manajer akan mempengaruhi
para politisi dan birokrat secara langsung dengan memakai
asosiasi untuk menciptakan transfer kekayaan. Contohnya;
usaha asosiasi peternak Amerika Serikat untuk membatasi

impor daging sapi. Diperkirakan usaha itu bertujuan untuk
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mengurangi kompetisi dan untuk meningkatkan kekayaan para
peternak dengan mengorbankan konsumen daging sapi.

Para politisi dan birokrat juga dapat terpengaruh
secara tidak langsung untuk mentransfer kekayaan, yaitu
akibat dari angka—angka akuntansi. Angka-—angka laba yang
rendah misalnya, dapat mempengaruhi birokrat untuk me-
nentukan tarif yang menguntungkan bagi para manajer. Jadi
pemakaian angka—-angka laba yang dilaporkan., menurut hipo-
tesis alternatif ini, =~ akan menimbulkan dorongan kepada
manajer untuk memakai prosedur akuntansi yang mengurangi

laba yang dilaporkan.
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BAB III
SEJARAH RINGKAS PASAR MODAL INDONESIA
A. Lahirnya Pasar Modal Indonesia

Pasar modal Indonesia didirikan di Jakarta tanggal
14 Desember 1912 oleh pemerintah Hindia Belanda dalam
bentuk bursa efek. Bursa efek tersebut bernama Vereniging
voor de Effecten Handel, dan merupakan cabang dari pasar
modal Negeri Belanda. Pada waktu itu surat-surat berharga
yang diperdagangkan terdiri dari saham—saham perusahaan
Belanda yang beroperasi di Indonesia dan obligasi peme-—
rintah Belanda. Bursa efek ini ditutup padaltahun 1914
karena perang dunia pertama.

Pada tahun 1925 bursa efek Jakarta kembali diaktif—
kan. Setelah itu berturut—turut didirikan pula bursa efek
Surabaya dan bursa efek Semarang. Bursa efek Surabaya di-
dirikan tanggal 11 Januari 1925, sedangkan bursa efek
Semarang tanggal 1 Agustus 1925. Tetapi semua bursa efek
itu ditutup kembali akibat perang dunia kedua. Bursa efek
Jakarta ditutup tanggal 17 Mei 1940, sedangkan bursa efek
Surabaya dan bursa efek Semarang ditutup tahun 1939.

Sesudah Indonesia merdeka, pemerintah berusaha untuk
membuka kembali bursa efek Indonesia. Usaha pemerintah
untuk membuka bursa efek tersebut terlihat dengan keluar-

nya Undang-undang Darurat No. 13 tanggal 1 September
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1951, dan disempurnakan dengan Undang—undang No. 15 tahun
1952. Selain undang-undang, pemerintah juga mengeluarkan
keputusan menteri keuangan No. 28973 tanggal 1 Nopember
1951 tentang bursa. Akhirnya, bursa efek Indonesia dibuka
kembali tanggal 3 Juni 1952.

Bursa efek Indénesia dibuka dengan mengaktifkan kem-—
bali Bursa Efek Jakarta. Pada saat itu Bursa Efek Jakarta
dikelola oleh PPUE. Sedangkan surat berharga yang diper-—
dagangkan umumnya surat berharga terbitan sebelum perang
dunia kedua.

Pada waktu itu, aktifitas Bursa Efek Jakarta berkem-—
bang cukup pesat. Namun pada tahun 1958 Bursa itu kembali
ditutup. Sebab-sebab Bursa Efek Jakarta kembali ditutup
tahun 1958 adalah:; (1) hubungan Indonesia dengan Belanda
memburuk karena masalah Irian Jaya, akibatnya sebagian
besar investor yang berasal dari Negeri Belanda kembali
ke negaranya, (2) keluarnya Undang—undang Nasional No. 86
tahun 1958 tentang pengambilalihan perusahaan Belanda di
Indonesia yang diikuti dengan larangan Badan Nasionali-
sasi Perusahaan Belanda untuk memperdagangkan semua
surat—surat berharga perusahaan Belanda, akibatnya akti-
fitas Bursa Efek Jakarta lumpuh. Faktor—-faktor itu men-

jadi penyebab penutupan Bursa Efek Jakarta.
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Pada tahun 1968 pemerintah memulai usaha untuk meng-
aktifkan kembali pasar modal Indonesia dengan membentuk
tim persiapan pasar uang dan modal. Usaha itu diteruskan
dengan pembentukan Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM)
dan PT Danareksa. BAPEPAM didirikan menurut keputusan
Presiden Republik Indonesia No. 52 tahun 1976, sedangkan
PT Danareksa didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 25 tahun 1976.

Setelah proses pembentukan pasar modal selesai, pada
tanggal 10 Agustus 1977 pasar modal Indonesia mulai ber-
operasi. Pasar modal inilah yang dapat dikatakan sebagai
Pasar Modal Indonesia, sehingga meskipun secara historis
pasar modal di Indonesia sudah ada semenjak tahun 1912,
namun pasar modal Indonesia yang ada sekarang bukanlah

merupakan kelanjutan pasar modal zaman kolonial.

B. Aktifitas Pasar Modal Indonesia

Setelah pasar modal Indonesia diaktifkan tanggal 10
Agustus 1977, secara bertahap pasar modal Indonesia ber-—
kembang seirama dengan perkembangan perekonomian bangsa
Indonesia hingga saat ini. Aktifitas pasar modal itu
dapat diamati dari beberapa indikator, antara lain:; jum-
lah emiten, nilai transaksi, dan IHS gabungan. Berdasar-—

kan indikator-indikator itu, perkembangan pasar modal
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Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga periode;
periode pertama antara tahun 1977 hingga tahun 1988,
periode kedua antara tahun 1989 sampai pertengahan tahun
1990, dan periode ketiga dari pertengahan tahun 1990
sampail sekarang.

Dalam periode pertama., jumlah emiten saham bertambah
dari 1 pefusahaan tahun 1977 menjadi 24 perusahaan tahun
1988. Emiten obligasi berjumlah enam perusahaan di tahun
1988, pada hal emiten obligasi baru ada semenjak tahun
1983. Pada waktu itu, emiten obligasi baru berjumlah tiga
perusahaan. Nilai transaksi saham meningkat dari Rp 153
juta dalam tahun 1977 menjadi Rp 30,6 milyar tahun 1988,
sedangkan IHS gabungan bergerak antara 98.00 pada tahun
1977 menjadi 305,12 tahun 1988. Meskipun demikian, angka
indeks 305.12 itu baru dicapai pada tahun 1988, sedangkan
tahun—-tahun sebelumnya IHS gabungan bergerak disekitar
angka 100. Sehingga secara keseluruhan aktifitas pasar
modal berada dalam keadaan lesu (bearish).

Periode kedua antara tahun 1989 sampai pertengahan
tahun 1990. Aktifitas pasar modal pada periode ini banyak
terdorong oleh berbagai paket deregulasi, seperti; Paket
Desember (Pakdes) 1987, Paket Oktober (Pakto) 1988, dan

Pakdes 1988.
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Pakdes 1987 dikeluarkan oleh pemerintah tanggal 23
Desember. Beberapa kebijaksanaan yang terdapat di dalam
Pakdes 1987 antara lain adalah; (1) penyederhanaan proses
penerbitan saham aan obligasi, (2) memberi peluang yang
lebih besar. kepada investor asing untuk memiliki saham,
dan (3) memperkenalkan saham atas unjuk serta Dbursa
paralel.

Sebelum Pakdes 1987, setiap perusahaan yang ingin
masuk bursa harus mémpunyai laba sekurang-kurangnya 10 %
selama dua tahun terakhir. Pakdes 1987 hanya mengharuskan
bahwa setiap perusahaan yang ingin masuk bursa memperoleh
laba selama dua tahun terakhir. Selain itu, penyederhana-
an proses penerbitan saham juga berbentuk penyederhanaan
proses pendaftaran di BAPEPAM, serta memperpendek proses
pendaftaran menjadi hanya 30 hari.

Selain itu, Pakdes 1987 memberi peluang kepada in-
vestor asing untuk memiliki saham hingga mencapai 49 %,
dari seluruh saham yang diperdagangkan. Pakdes 1987 juga
memperkenalkan saham atas unjuk dan bursa paralel. Saham
atas unjuk juga dapat dibeli oleh investor asing sebanyak
49 %, sedangkan bursa paralel memberi kesempatan kepada
perusahaan yang kesulitan untuk masuk bursa utama. untuk

menjual sahamnya di bursa paralel dengan syarat yang
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lebih sederhana. Bursa paralel dikelola oleh Perserikatan
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE).

Hanya sepuluh bulan setelah Pakdes 1987, pemerintah
kembali mengeluarkan paket deregulasi oktober 1988 (Paktor
1988. Pakto ini pada dasarnya berisi kebijakan yang meng-
atur aktifitas perbankan, namun kebijakan itu menunjang
perkembangan pasar modal.

Pakto 1988 mengatur tentang pembebanan pajak atas
bunga deposito. Kebijakan itu bertujuan mendorong para
investor supaya beralih dari mengadakan investasi dalam
bentuk deposito berjangka menjadi investasi dalam bentuk
saham. Sebelum Pakdes 1988 keluar, pendapatan dividen
telah dikenai pajak 15%, sehingga pembebanan pajak atas
bunga deposito sebesar 15 % membuat beban pajak di antara
kedua alternatif investasi itu menjadi seimbang.

Selain pembebanan pajak atas bunga deposito, Pakdes
1988 juga mengatur tentang batas peminjaman yang diizin-
kan (legal lending 1limit) dan rasio kecukupan modal (ca-
pital adequacy ratio) untuk bank. Kebijakan ini akan men-
dorong bank-bank yang kekurangan modal untuk masuk bursa.

Paket deregulasi yang berkaitan dengan pasar modal,
dikeluarkan lagi oleh pemerintah tanggal 20 Desember
1988. Paket deregulasi ini (Pakdes 1988) bertujuan untuk

memberi keleluasaan kepada para investor untuk -"bermain"

IL/TS/15/1093




61
di bursa efek, meningkatkan peran investor swasta, dan
supaya kekuatan pasar mempunyal peran Yyang lebih besar
pada pasar modal.

Pakdes 1988, membuka peluang kepada perusahaan untuk
meningkatkan jumlah saham yang akan dijual (delisting).
terutama jika penawaran sebelumnya telah habis terjual.
Pakdes 1988 juga mengizinkan pihak swasta untuk mengelola
bursa efek. Selain itu Pakdes 1988 memberi keleluasaan
untuk menentukan fee kepada pihak-pihak yang berunding.
Pakdes 1988 juga menghapuskan hak prioritas PT. Danareksa
dalam membeli saham serta PT Danareksa dibebaskan dari
tugasnya untuk menjaga stabilitas harga saham.

Setelah serangkaian paket deregulasi itu dikeluar-
kan, pasar modal berkembang sangat pesat. Pada periode
ini aktifitas pasar modal meningkat tajam. Jumlah emiten
saham hingga bulan Juni 1990 naik menjadi 110 perusahaan,
sedangkan emiten obligasi sudah berjumlah 20 perusahaan.
Di samping itu, bulan Mei 1989 dibuka Bursa Efek Surabaya
dan pada tahun ini juga dibuka bursa paralel.

Selama periode kedua ini, nilai transaksi saham naik
hingga mencapai Rp 3,99 trilyun, sedangkan transaksi ob-
ligasi mencapai Rp 1.42 trilyun. IHS gabungan meningkat
terus dan mencapai titik 638,79 pada bulan April 1990.

Kondisi di atas mencerminkan bahwa selama periode 1ni
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pasar modal Indonesia Dberada dalam situasi bullish
market.

Pertengahan tahun 1990 aktifitas pasar modal Indo-
nesia mulai menurun. IHS gabungan anjlok. Pada bulan Ok-—
tober 1991 1IHS gabungan mencapai titik terendah, vyaitu
226,68. Sebagian pengamat berani menyatakan-bahwa pasar
modal Indonesia telah rubuh (crash).

Pada bulan November 1992 IHS gabungan mulai naik.
Keadaan tersebut berlangsung terus sampai sekarang, namun
hingga bulan September 1992 IHS gabungan belum melampaui
angka 300. Pada periode ketiga ini jumlah emiten terus
bertambah. Jumlah emiten saham pada bulan September 1992
telah meningkat menjadi 150 perusahaan, sedangkan emiten
obligasi hanya bertambah dua perusahaan. Nilai transaksi
saham di bursa utama pada bulan Mei 1992 telah mencapai
Rp 29,66 trilyun, sedangkan transaksi obligasi mencapai
Rp 1,86 trilyun. Meskipun Jjumlah emiten dan nilai tran-
saksi meningkat terus, akan tetapi IHS gabungan sudah
cukup mencerminkan bahwa pasar modal dalam keadaan lesu.

Selain mengamati aktifitas pasar modal, kejadian
lain vyang diharapkan akan meningkatkan aktifitas pasar
modal dimasa yang akan datang adalah swastanisasi Bursa

Efek Jakarta.
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C. Swastanisasi Bursa Efek Jakarta (BEJ)

Selain dengan mengamati aktifitas transaksi, per-
kembangan pasar modal Indonesia juga dapat dilihat dari
kelembagaan pasar modal itu sendiri. Perkembangan yang
menarik dari kelembagaan pasar modal Indonesia adalah
swastanisasi Bursa Efek Jakarta.

Swastanisasi Bursa Efek Jakarta merupakan kelanjutan
dari Pakdes 1988. Swastanisasi bursa itu diatur di dalam
Keputusan Menteri Keuangan No. 323/KMK.010/1992 tanggal
18 Maret 1992. Keputusan Menteri Keuangan tersebut mem—
beri izin operasional kepada PT BEJ untuk mengelola Bursa
Efek Jakarta.

PT BEJ secara efektif mulai mengelola Bursa Efek
Jakarta semenjak tanggal 1 April 1992, semenjak tanggal
itu pula BAPEPAM mulai berfungsi efektif sebagai pengawas

pasar modal Indonesia.

C. Peranan BAPEPAM dalam Pelaporan Keuangan Perusahaan
Publik

Berdasarkan Surat Edaran Ketua Badan Pelaksana Pasar
Modal No. SE-24/PM/1987, BAPEPAM mempunyai hak untuk me—
netapkan persyaratan mengenai bentuk dan isi laporan ke-
uangan yang harus disampaikan oleh perusahaan yang ingin

atau telah menawarkan efeknya kepada masyarakat. Surat
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edaran itu diikuti dengan lampiran tentang ketentuan me-
ngenai bentuk dan isi laporan Kkeuangan perusahaan yang
ingin atau telah menjual efeknya kepada masyarakat.

Secara umum surat edaran itu mengatur tentang pela-
poran keuangan, oleh karena itu lampiran surat edaran itu
juga berisi prinsip akuntansi., namun hanya dalam Dbentuk
ringkas. Oleh karena itu untuk prinsip-prinsip yang tidak
diatur dalam surat edaran tersebut, BAPEPAM berpedoman
kepada Prinsip Akuntansi Indonesia.

BAPEPAM mempunyai hak untuk menetapkan persyaratan
mengenai bentuk dan isi pelaporan keuangan perusahaan
publik. BAPEPAM juga memakai Prinsip Akuntansi Indonesia
untuk prinsip—-prinsip yang tidak diatur dalam SE-24/PM/
1987. Oleh karena itu BAPEPAM dapat berperan untuk me-
ningkatkan ketaatan perusahaan publik dalam menerapkan

Prinsip Akuntansi Indonesia.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
A. Persiapan Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam
dua tahap. Tahap pertama pengamatan terhadap laporan ke-
uangan perusahaan publik. Pengamatan dilakukan di BAPEPAM
dengan tujuan untuk memperoleh populasi penelitian. Popu-
lasi penelitian ini adalah perubahan kebijakan akuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan publik selama periode pe-
ngamatan; yaitu dari tahun 1987 hingga tahun 1991. Peru-
bahan kebijakan akuntansi yang diambil sebagai populasi
penelitian adalah perubahan kebijakan akuntansi atas ke-
inginan manajemen.

Selain untuk memperoleh populasi, pengamatan ter-
hadap laporan keuangan Jjuga bertujuan untuk memperoleh
data sekunder. Data sekunder yang diperlukan adalah laba
usaha, penjualan, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba usaha, laba usaha tahun sebelum perubahan,
dan harga saham sebelum dan diwaktu perubahan. Kecukupan
data itu akan mempengaruhi penentuan sampel, karena
anggota populasi yang tidak mempunyai data sekunder yang
lengkap tidak akan menjadi sampel.

Setelah pengumpulan data sekunder, pada tahap kedua

dilakukan pengumpulan data primer. Data primer dikumpul-
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kan dengan mengirim daftar pertanyaan kepada setiap ang-
gota populasi yang memenuhi syarat (responden); yaitu
perusahaan yang melakukan perubahan kebijakan akuntansi .
atas keinginan manajemen dan data sekundernya cukup.
Daftar pertanyaan yang akan dikirim tersebut dapat di-
lihat pada lampiran satu.

Daftar pertanyaan akan dikirimkan kepada setiap res-
ponden melalui pos. Pengiriman daftar pertanyaan akan di-
ulang jika responden belum mengembalikan daftar pertanya-
an tersebut dalam jangka satu bulan setelah pengiriman
pertama. Pengiriman daftar pertanyaan hanya akan dilaku-
kan maksimal sebanyak tiga kali untuk setiap responden

dengan jarak pengiriman masing-masing selama satu bulan.

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Pengumpulan data sekunder

Tujuan pengumpulan data sekunder adalah untuk mem-
peroleh kejadian tentang perubahan kebijakan akuntansi
dan untuk memperoleh data keuangan yang terkait dengan
analisis yang akan dilakukan. Untuk memenuhi tujuan itu
telah dilakukan pengamatan atas laporan Kkeuangan peru-—
sahaan publik dari tahun 1987 hingga tahun 1992.

Pengamatan terhadap laporan Kkeuangan perusahaan

publik telah dilakukan dalam dua tahap. Pengamatan tahap
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pertama dilakukan dari tanggal 4 sampai 16 Januari 1993,
sedangkan pengamatan tahap kedua dilakukan dari tanggal
11 sampai 15 Mei 1993. Pengamatan tahap pertama dilakukan
untuk laporan keuangan dari tahun 1987 hingga tahun 1991
(sesuai dengan rencana yang tercantum di dalam proposal).
Pengamatan tahap kedua dilakukan untuk laporan Kkeuangan
tahun 1992. Pengamatan tahap kedua ini merupakan peng-—
amatan tambahan.
Laporan keuangan yang berhasil diamati selama pene-
litian dua tahap itu berjumlah 499 laporan keuangan. Per-
incian jumlah laporan keuangan yang dapat diamati itu,

adalah sebagai berikut:

— tahun 1987 : 23 buah — tahun 1990 : 121 buah
— tahun 1988 : 22 buah - tahun 1991 : 132 buah
— tahun 1989 : 54 buah — tahun 1992 : 147 buah

Sedangkan laporan keuangan yang tidak berhasil diperoleh
berjumlah 20 buah. Perincian laporan keuangan yang tidak

berhasil diamati itu menurut tahunnya adalah sebagai

berikut:
- tahun 1987 : 1 buah — tahun 1990 : 1 buah
— tahun 1988 : 2 buah — tahun 1991 : 7 buah
— tahun 1989 : 2 buah — tahun 1992 : 7 buah

Meskipun penulis mempunyai rencana untuk meminta laporan

keuangan yang tidak dapat diamati itu secara langsung,
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namun mengingat Jjumlah laporan keuangan yang tidak ber-
hasil diamati hanya 3,85 % dari jumlah laporan Xkeuangan
seluruhnya, maka rencana tersebut dibatalkan.

Setelah pengamatan dilakukan terhadap laporan ke-
uangan dari tahun 1987 hingga tahun 1992 diperoleh popu-
lasi sebanyak 33 kejadian. Perubahan kebijakan akuntansi
ini dilakukan oleh 31 perusahaan. Perincian dari perubah-
an kebijakan akuntansi itu menurut jenisnya dapat dilihat
pada tabel 4.1 yang terdapat dihalaman berikut ini.

Ditinjau dari segi prinsip akuntansi yang berlaku
umum, 35 48% (16 kejadian) dari perubahan kebijakan
akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan publik itu me-—
rupakan perubahan kebijakan akuntansi dari praktik akun-
tansi vyang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum ke prinsip akuntansi yang berlaku umum. Per-
incian dari perubahan kebijakan akuntansi vyang berasal
dari praktik akuntansi yang tidak sesuai dengan prinsip
akuntansi yang Dberlaku umum ke prinsip akuntansi- yang

berlaku umum adalah sebagai berikut:

35 prinsip akuntansi yang berlaku ueum untuk perusahaan publik adalah Prinsip Akuntansi Indonesia
1984 beserta pernyataannya, dan pedoman tentang bentuk dan isi laporan keuangan yang merupakan lampiran SE-
24/PN/1987,
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Tabel 4.1
Daftar Populasi

69

Menurut Jenis Perubahan Kebijakan Akuntansi

Jenis Perubahan Kebijakan Akuntansi Jumlah ‘

Perubahan prinsip akuntansi:
Perubahan metoda pencatatan inves-

tasi saham dari metoda harga per-
olehan ke metotoda pemilikan

Perubahan metoda depresiasi aktiva
tetap dari metoda saldo menurun
ganda ke metoda garis lurus

Perubahan metoda pencatatan surat-
surat berharga dari metoda harga
perolehan ke metoda harga terendah
antara harga perolehan dengan harga
jual

Perubahan metoda pencatatan biaya
jaminan hari tua dari metoda pembe-
banan langsung ke metoda penyisihan

Perubahan perlakuan pembebanan biaya
bahan pembantu untuk tanaman yang

belum menghasilkan; dari dibebankan
secara langsung menjadi ditangguhkan

Reklasifikasi perkiraan
'Perubahan taksiran akuntansi:

Perubahan taksiran masa manfaat
aktiva tetap dan aktiva tak berujud

Penghapusan nilai buku aktiva
Perubahan satuan usaha:
Konsolidasi - sebelumnya dicatat
dengan metoda pemilikan

Konsolidasi - akuisisi

11

kejadian

ke jadian

ke jadian

kejadian

ke jadian

kejadian

ke jadian

kejadian

ke jadian

ke jadian

33

ke jadian “

|

IL/T5/15/1093




70

1. Perubahan metoda pencatatan investasi saham dari
metoda harga perolehan ke metotoda pemilikan
(enam kejadian)

2. Perubahan metoda pencatatan biaya jaminan hari
tua dari metoda pembebanan langsung ke metoda
penyisihan (satu kejadian)

3. Perubahan perlakuan pembebanan biaya bahan pem-
bantu untuk tanaman yang belum menghasilkan: dari
dibebankan secara langsung menjadi ditangguhkan
(satu kejadian)

4. Reklasifikasi perkiraan (satu kejadian)

5. Konsolidasi — sebelumnya dicatat dengan metoda
pemilikan (tujuh kejadian)

Perubahan kebijakan akuntansi itu pada dasarnya me-—
rusak konsistensi laporan keuangan. Namun ternyata akun-
tan memberikan pendapat wajar tanpa syarat terhadap 10
perubahan kebijakan akuntansi, dan memberikan pendapat
wa jar dengan kualifikasi terhadap enam buah perubahan ke-
bijakan akuntansi lainnya. Oleh karena itu, dengan ang-
gapan bahwa perubahan kebijakan itu tidak mengganggu
prinsip konsistensi laporan keuangan secara keseluruhan,
maka perubahan dari praktik akuntansi yang tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum tetap diper-

tahankan sebagai sampel sepanjang akuntan memberikan pen-
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dapat wajar tanpa syarat (10 kejadian). Sehingga jumlah
populasi berkurang menjadi 27 kejadian.

Setelah diperiksa kelengkan data dari 27 kejadian
itu, maka diperoleh jumlah anggota populaéi yang tidak
memenuhi syarat sebanyak sembilan kejadian. Perincian
tentang anggota populasi yang tidak memenuhi syarat
adalah sebagai berikut:

1. pengaruh perubahan kebijakan akuntansi itu ter-

hadap laba tahun berjalan tidak diungkapkan
(enam ke jadian),

2. perubahan itu dilakukan dengan penetapan laba

tahun sebelumnya (dua kejadian),

3. pengaruh perubahan kebijakan akuntansi itu di-

nyatakan tidak material (satu kejadian),
Sampel diperoleh dari populasi dikurangi dengan anggota
populasi yang tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu
jumlah sampel berkurang menjadi 18 kejadian. Perincian
sampel itu menurut jenis-perubahan kebi jakan akuntansinya
disajikan pada tabel 4.2 di halaman berikut ini.
2. Pengumpulan data primer
| Pengiriman daftar pertanyaan tahap pertama dilakukan
tanggal 25 Januari 1993 terhadap sampel yang diperoleh
pada pengamatan pertama (sepuluh sampel). Setelah di-

tunggu selama satu bulan, jumlah daftar pertanyaan yang

IL/T8/15/1093




Tabel 4.2

Daftar Sampel
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Menurut Jenis Perubahan Kebijakan Akuntansi

Jenis Perubahan Kebijakan Akuntansi

Perubahan prinsip akuntansi:
Perubahan metoda pencatatan saham
dari metoda harga perolehan ke me-
toda pemilikan

Perubahan metoda depresiasi aktiva
tetap dari metoda saldo menurun
ganda ke metoda garis lurus

Perubahan metoda pencatatan surat-
surat berharga dari metoda harga
perolehan ke metoda harga terendah
antara harga perolehan dengan harga
jual '

Perubahan metoda pencatatan biaya
jaminan hari tua dari metoda pembe-—
banan langsung ke metoda penyisihan

Perubahan perlakuan pembebanan biaya
bahan pembantu dari dibebankan se-—
cara langsung menjadi ditangguhkan
Reklasifikasi perkiraan

Perubahan taksiran akuntansi:
Perubahan taksiran masa manfaat
aktiva tetap dan aktiva tak berujud

Penghapusan nilai buku aktiva

Perubahan kesatuan usaha:
Konsolidasi - akuisisi

ke jadian

kejadian

kejadian

kejadian

kejadian

ke jadian

kejadian

ke jadian

kejadian

L

kejadian |
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kembali hanya tiga buah. Oleh karena jumlah daftar per-
tanyaan yang kembali baru tiga buah, maka pada tanggal
satu Maret 1993 kembali dikirim daftar pertanyaan tahap
kedua. Daftar pertanyaan dikirim lagi tanggal lima April
1993, pada waktu itu daftar pertanyaan yang kembali ber-—
jumlah lima buah. Jumlah daftar pertanyaan yang kembali
tidak bertambah hingga akhir bulan April 1993.

Di samping menunggu pengembalian daftar pertanyaan,
penulis juga menjemput daftar pertanyaan yang belum di-
kembalikan oleh responden. Pengambilan daftar pertanyaan
ke alamat responden itu dilakukan untuk responden yang
beralamat di DKI. Cara tersebut penulis kerjakan bersama-—
an dengan pengambilan data sekunder tahap kedua.

Sebelum daftar pertanyaan diambil ke alamat respon-
den, terlebih dahulu responden dihubungi melalui telepon.
Pada waktu itu, diminta kesediaan responden untuk mem—
berikan daftar pertanyaan tersebut secara langsung.
Daftar pertanyaan yang dapat diperoleh dengan mengambil
secara langsung ini berjumlah tiga buah. Oleh sebab itu,
jumlah daftar pertanyaan vyang berhasil dikumpulkan untuk
sampel yang berasal dari pengamatan tahap pertama adalah
sebanyak delapan sampel.

Péngiriman daftar pertanyaan kembali dilakukan pada

tanggal 24 Mei 1993 untuk sampel yang diperoleh dari pe-—
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ngamatan tahap kedua (delapan sampel). Setelah ditunggu
selama satu bulan, daftar pertanyaan yang kembali hanya
dua buah. Pada tahap kedua dikirim lagi daftar pertanyaan
sebanyak tujuh buah, khusus untuk responden yang belum
mengembalikan daftar pertanyaan. Pengiriman ini dilakukan
tanggal 28 Juni 1993. Daftar pertaﬁyaan yang kembali dari
pengiriman tahap kedua ini hanya tiga buah, oleh karena
itu pada tanggal 26 Juli 1993 dikirim daftar pertanyaan
terakhir. Setelah ditunggu selama satu bulan, daftar per-—
tanyaan yang kembali hanya bertambah dua buah. Sehingga
secara keseluruhan, jumlah daftar pertanyaan yang dikem-—
balikan berjumlah 15 buah dari 18 responden. Daftar per-

tanyaan inilah yang diolah untuk penelitian ini.

C. Teknik Pengujian Data

Khusus untuk data primer, sebelum data diolah ter-
lebih dahulu diuji wvaliditas dan reliabilitasnya. Tujuan
uji validitas adalah untuk menentukan keabsahan alat ukur
yang digunakan. Keabsahan alat ukur pada penelitian ini
diuji menurut criterion related validity. Caranya vyaitu
dengan menguji korelasi antara skor alat ukur yang telah
ditetapkan (kriteria) dengan skor yang diperoleh dari

hasil penelitian. Alat ukur yang di uji dalam penelitian
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ini terdiri dari skor keberadaan perencanaan bonus dan
skor hambatan untuk memasuki suatu industri.

Criterion related wvalidity dapat dihitung dengan
teknik korelasi. Teknik korelasi vyang dipakai bisa
berbentuk teknik korelasi product moment jika alat ukur-
nya satu, atau teknik korelasi ganda (analisis regresi)
jika alat ukurnya lebih dari satu. Rumus korelasi product

moment yang digunakan adalah:=3¢

NZXY - (2X) (ZY)

rxy

{ [{ NEX2= - (3X)2 } { NZY2 - (3Y)2 }]

Yay = koefisien korelasi antara gejsla X dan gejala Y

jumlah kasus {sampel)

Koefisien korelasi yang diperoleh dari rumus itu di-
koreksi dengan koefisien korelasi bagiantotal. Tujuan me-—
ngoreksi koefisien itu adalah untuk menghasilkan korelasi
yang tidak terlalu tinggi. Rumus koefisien Kkorelasi

bagian—-total adalah sebagai berikut:37

36 Hadi, loc. cit., halaman 23.

37 Ibid, halaman 26.
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(rxy) (Oy)— ox

Fope =
J {(0%2)+ (0y2) — 2(rsx) (ox)(oy)}

keterangan: ¢x = standar deviasi {

ry = standar deviasi ¥

Koefigsien validitas yang diperoleh dari cara ini dapat
dipakai untuk menentukan tinggi rendahnya validitas alat
ukur yang digunakan.

Validitas alat wukur 1ini diuji secara satu sisi
dengan tingkat signifikansi 0,05. Proses pengujiannya
dilakukan dengan membandingkan r hitung (rne) dengan r
tabel. Alat ukur itu dianggap valid jika r hitung sama
atau lebih besar dari r tabel.

Selain wuji wvaliditas. data primer vyang diperoleh
juga diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas bertujuan
untuk menentukan apakah jawaban responden dapat dipercaya
atau tidak. Jawaban responden dapat dipercaya Jjika ia
menjawab pertanyaan dengan sungguh—-sungguh. Kesungguhan
responden dalam menjawab pertanyaah dapat ditentukan
dengan uji konsistensi internal. Penelitian ini mengguna-
kan formula Spearman-Brown dengan metoda split-half untuk
menentukan tingkat konsistensi internal dari jawaban res-
ponden. Alasan untuk memakai cara 1ini adalah karena data

bersifat dichotomous dengan Jjumlah item seimbang. Berda-
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sarkan metoda ini semua jawaban dikelompokkan menjadi dua
bagian menurut nomor pertanyaan. Bagian pertama (Xx)
adalah jawaban dari pertanyaan bernomor ganjil, sedangkan
bggian kedua (y) adalah jawaban atas pertanyaan bernomor
genap. Rumus untuk menghitung konsistensi internal dengan

metoda ini adalah:3®©

2 ( Yoy )

Y
Lt Yo

------

"
e
(=]
m
bl
[
wm
-
m
-
-
o
o
-
e
L=
-
—
-
-
as
u

rxx

n

Yy = koefisien korelasi antara belahan x dany
Sedangkan koefisien korelasi antara x dan vy dihitung
dengan rumus korelasi product moment (halaman ). Koefi-
sien reliabilitas yang diperoleh dari cara ini dapat di-
pakai untuk menentukan tinggi rendahnya kesungguhan res-—
ponden dalam menjawab pertanyaan. Semakin tinggi koefi-
sien reliabilitas berarti semakin tinggi kesungguhan
responden dalam menjawab pertanyaan.

Validitas jawaban responden ini diuji secara satu

sisi dengan tingkat signifikansi 0.,05. Proses pengujian

38 Ibid, halaman 44,
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dilakukan dengan membandingkan r hitung (r==x) dengan r
tabel. Jawaban responden dianggap dapat dipercaya jika r

hitung sama atau lebih besar dari r tabel.

D. Pengujian Data

Proses pengujian data dimulai dari uji validitas dan
kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Proses ini
dibantu dengan program SPS (Seri Program—-program Statis-—
tik wversi IBM/IN, 1992). Pengujian dilakukan berturut-
turut, dimulai dari data untuk variabel keberadaan pe-
rencanaan bonus, kemudian diteruskan untuk variabel ham—
batan untuk memasuki suatu industri.

. Uji validitas untuk variabel keberadaan perencanaan
bonus. Sebelum diuji, data untuk variabel ini terlebih
dahulu ditransformasikan. Tujuan mentransformasikan data
adalah untuk mengisi data—data yang dikosongkan oleh res-—
ponden, karena daftar pertanyaan ini memang dirancang
untuk tidak diisi semuanya. Cetak komputer untuk data
asli dan data yang telah ditransformasikan dengan program
SPS dapat dilihat pada lampiran 3.1.

Uji validitas dilakukan terhadap data yang diperoleh
dari hasil transformasi itu. Cetak komputer dari uji
validitas dapat dilihat pada lampiran 3.2. Dari cetak

komputer tersebut diperoleh dua butir pertanyaan yang
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valid:; yaitu pertanyaan nomor dua dan pertanyaan nomor
tiga. Pertanyaan yang mewakili variabel ini adalah per-
tanyaan nomor dua, dan termasuk salah satu dari dua
pertanyaan yang valid. Oleh karena itu pertanyaan ini
dapat dipakai sebagai alat ukur untuk variabel keberadaan
perencanaan bonus.

Uji reliabilitas untuk variabel keberadaan peren-—
canaan bonus. Uji reliabilitas dilaksanakan untuk per-—
tanyaan yang valid saja. yaitu pertanyaan nomor dua dan
nomor tiga. Cetak komputer dari uji reliabilitas dapat
dilihat pada lampiran 3.3. Cetak komputer itu menyajikan
r hitung = 1,000 (sempurna), sedangkan r tabel = 0,346,
jadi r hitung lebih besar dari r tabel, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa responden menjawab pertanyaan
dengan sungguh—-sungguh.

Uji validitas untuk variabel hambatan untuk memasukil
suatu industri. Proses uji validitas untuk wvariabel ini
juga dilakukan dengan cara yang sama dengan variabel ke-
beradaan perencanaan bonus. Sebelum diuji, data yang ada
ditransformasikan. Pengujian dilakukan terhadap data yang
telah ditransformasikan itu, namun setelah diolah ter-
nyata tampilan komputer menyajikan pesan:'"Data tidak
dapat diolah". Karena program SPS hanya akan mencetak

data yang valid saja, maka tampilan itu memberi kesimpul-
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an bahwa tidak ada pertanyaan yang valid. Oleh karena itu
uji reliabilitas juga tidak dapat diteruskan, dan vari-

abel ini tidak dapat diuji.

E. Pengolahan Data
1. Pentabulasian data

Proses pentabulasian data dimulai dari penentuan
sampel yang mempunyai perilaku perataan laba dan sampel
yang tidak mempunyai perilaku perataan laba. Proses pe-—
nentuan perilaku perataan laba dikerjakan dengan memakai
rumus yang terdapat dihalaman 22. Hanya saja, laba normal
yang digunakan untuk menentukan perilaku perataan laba
bukanlah laba sebelum pos—-pos luar biasa, melainkan laba
setelah pos-pos luar biasa. Cara 1itu ditempuh karena
Prinsip Akuntansi Indonesia mengharuskan agar pengaruh
perubahan kebijakan akuntansi dicantumkan di antara pos—
pos luar biasa dengan laba bersih.=3°

Setelah proses penentuan perilaku perataan laba
selesai, pada tahap berikutnya diteruskan dengan peng-—
olahan data untuk wvariabel perbedaan laba aktual dengan
laba normal, serta untuk variabel pengaruh perubahan ke-—

bijakan akuntansi terhadap laba. Pengolahan data untuk

39 ketentuan ini dapat dilihat pada Prinsip Akuntansi Indonesia 1984, halaman 23.
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variabel perbedaan laba aktual dengan laba normal diker-
jakan dengan rumus yang terdapat dihalaman 31, sedangkan
untuk wvariabel pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba dikerjakan dengan rumus pengaruh perubahan
kebijakan akuntansi terhadap laba, yang juga terdapat di
halaman 31.

Dari proses pentabulasian data itu dapat diketahui
bahwa perilaku perataan laba ditemui di dalam sembilan
_ kejadian (dari 18 kejadian yang ditabulasikan). Hasil
pengolahan data untuk menentukan perilaku perataan laba
dapat dilihat pada lampiran 2.1.

Proses pentabulasian data untuk variabel-va: 21
lainnya dilakukan menurut perilaku perataan laba. ita
untuk variabel ukuran perusahaan adalah angka—-angka pen-
jualan,~sedangkan data untuk variabel keberadaan peren—
canaan bonus terdiri dari data vyang bersifat terbelah
dua.

2. Proses penentuan alat analisis

Setelah proses pentabulasian data selesai, kemudian
dilakukan penentuan alat analisis untuk pengujian secara
univariete. Penentuan alat analisis 1ini dilakukan untuk
dua variabel, yaitu; perbedaan antara laba aktual dengan
laba normal, dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba.
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Alat analisis yang akan digunakan tergantung pada
hasil analisis distribusi normal. Jika data berdistribusi
normal., maka analisis dikerjakan dengan metoda t-test,
dan jika tidak, maka akan dipakai metoda Mann-Whitney U-
test. |

Hasil cetak komputer menunjukkan bahwa data untuk
variabel perbedaan antara laba aktual dengan laba normal
tidak mempunyai‘distribusi normal (lampiran 4.1). éedang-
kan data untuk wvariabel pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi terhadap laba berdistribusi normal (lampiran
4.2). Berdasarkan hasil analisis distribusi normal itu,
maka diputuskan bahwa alat analisis yang akan dipakai
untuk variabel perbedaan antara laba aktual dengan laba
normal adalah metoda Mann—-Whitney U-test, sedangkan untuk
variabel pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap
laba akan dipakai metoda t-test.

Setelah proses penentuan alat analisis selesai, pada
tahap berikutnya dilakukan pengolahan data. Data diolah
dengan bantuan paket program komputer MicroStat.

3. Uji statistik secara univariate

Setelah alat analisis ditentukan, baru dilakukan uji
statistik. Uji statistik dapat dibedakan atas univariate-
test dan multivariate—-test. Pengujian secara univariate

adalah pengujian setiap variabel indipenden secara indi-
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vidu, sedangkan pengujlian secara multivariate adalah
pengujian semua variabel indipenden secara serentak.

a. Proses uji statistik secara univariate

Ukuran perusahaan. Variabel ini diuji dengan metoda
Mann-Whitney U-test. Proses pengujian dimulai dengan
memberi rangking terhadap angka-—angka penjualan. Rangking
dimulai dari angka penjualan terkecil hingga angka pen-
jualan terbesar secara gabungan (tanpa memperhatikan
perilaku perataan laba).

Setelah proses pemberian rangking selesai, pada
tahap berikutnya dilakukan penghitungan harga U. Proses
menghitung harga U dikerjakan dengan memakail rumus ber-

ikut ini:=°

nl (nl1 + 1)
tf = nl n2 + - R1
2

keterangan:

n jumlzh apggota keloapak

1]

/1 jualah rangking yang diberikan kepada keloapok satu

<0 §iegel, op. cit., halaman 130.
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Pengujian hipotesis dilakukan setelah harga U diperoleh.
Pengujian dikerjakan dengan memakai tabel harga-harga
kritis U untuk uji satu sisi dengan tingkat signifikansi
0,05. Tabel harga-harga kritis leipakaj karena ukuran
sampel yang terbesar berada antara 9 dan 20. He akan
ditolak jika nilai U < nilai-nilai kritis U, dan He akan
diterima jika nilai U > nilai-nilai kritis U.

Pengolahan data untuk wvariabel ini dibantu dengan
paket program komputer MicroStat. Di dalam paket program
komputer ini tidak tersedia metoda Mann—-Whitney U-test.
Paket program ini hanya menyediakan metoda Wilcoxon rank-
sum test for two groups. Metoda Wilcoxon tersebut pada
dasarnya sama dengan metoda Mann-Whiney U-test untuk
sampel besar.

Namun karena sampel untuk penelitian ini hanya ber-
ukuran kecil, maka metoda itu tidak digunakan sepenuhnya.
Metoda Wilcoxon hanya dipakal untuk memperoleh jumlah
rangking dari masing-masing kelompok data. Data itu dapat
dipakai karena proses pemberian rangking dari kedua me-
toda tersebut sama. Setelah jumlah rangking dari setiap
groups diperoleh, maka proses untuk mencari harga U di-
kerjakan secara manual. Pengujian hipotesis dilakukan

menurut proses yang telah diuraikan terdahulu.
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Keberadaan perencanaan bonus. Variabel ini diuji

dengan metoda Fisher exact probability. Proses pengujian

dimulai dengan memasukkan frekuensi—-frekuensi observasi

ke dalam tabel 2 x 2, kemudian dihitung jumlah-—jumlah
marginalnya.

Setelah jumlah—jumlah marginal matrik 2 x 2 ditentu-

kan, pada tahap berikutnya dihitung distribusi hipergeo-

metrik. Distribusi hipergeometrik dihitung dengan rumus

berikut ini:<?2

(A + By'(C + DHri(a + O)YH{E + D)!
P =

NI A'R'C!D!

keterangan:
& = juslah skor untuk baris pertama koloa pertama
B = jumlah skor untuk baris pertama kolom kedua
£ = juslah skor untuk baris keduz koloa perta#a
D = jualah skor untuk baris kedua koloa kedua

N = jumlah sampel (jumlah dari angka-angka marginall

<1 1bid., halaman 121,
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Distribusi hipergeometrik yang diperoleh dari rumus di-
atas, menurut rencana akan dikoreksi dengan modifikasi
Tocher, namun karena uji hipotesis tidak menghendaki
nilai p yang exact (tepat)., maka nilai g yang diperoleh
tidak dihitung dengan modifikasi Tocher.==2

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai

p yang diperoleh dengan tingkat signifikansi yang telah

ditetapkan (0.05). Jika nilai g ¢ tingkat signifikansi,
maka Ho ditolak dan Hao diterima. Sedangkan jika g > ting-
kat signifikansi, maka He diterima.

Harga saham. Variabel harga saham ini berisi data
nominal, yaitu turun dan tidak turunnya harga saham, oleh
karena itu data variabel ini juga diuji dengan metoda
Fisher exact probability. Prosedur pengujiannya sama
dengan prosedur pengujian yang dilakukan pada variabel
keberadaan perencanaan bonus.

Perbandingan antara laba aktual dengan laba normal.
Data variabel ini bersifat ratio, oleh karena itu proses
uji statistiknya dikerjakan dengan memakai metoda Mann-—
Whitney U-test. Proses uji hipotesis untuk variabel ini
sama dengan proses uji hipotesis untuk variabel ukuran

perusahaan.

<2 penghitungan nilai p dengan modifikasi Tocher tidak akan bermanfaat.
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Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap
laba. Variabel ini akan diuji dengan metoda t-test.
Proses uji statistik untuk variabel ini dimulai dengan
mencari rata-rata hitung (means) untuk perusahaan perata
laba dan untuk perusahaan nonperata laba. Selain rata-
rata hitung, dicari juga simpangan baku untuk setiap
sampel. Setelah rata-rata hitung dan simpangan baku

diketahui, baru dicari t hitung dengan rumus berikut

inid ;99

(X1 — X2)

t =
X -2
i =2
512 5‘22
dimana: g -] = L o
i 3 nl n2
keterangan:
X1 = rata-rata pengaruh perubahan kebijakan akuntansi perusahaan perata laba

X2 = rata-rata pengaruh perubzhan kebijakan akuntansi perusahaan non perata laba
o = standar error

S = standar deviasi

a3, William Enory, Bussiness Research Methods (Richard D. Irwin Inc. 1980), halaman 423.
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Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara
t hitung dengan t tabel. Tingkat signifikansi yang digu-
nakan dalam uji hipotesis ini adalah 0,05. Jika t hitung
> t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya
jika t hitung < ¢t tabel., maka Ho diterima dan Ha. ditolak.
4., Uji Statistik Secara Multivariate
Uji statistik secara multivariate dikerjakan dengan
regresi kuadrat terkecil (ordinary least—-squares regres-—
sion). Tujuan uji statistik dengan regresi kuadrat ter-
kecil ini adalah untuk membuktikan kaitan antara temuan
dalam analisis univariate dengan perilaku perataan laba.
Sebelum uji statistik dengan analisis regresi di-
kerjakan, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinieritas
untuk setiap variabel indipenden. Uji ini bertujuan untuk
menentukan ada-tidaknya korelasi vyang kuat di antara
variabel—-variabel indipenden. Jika terdapat korelasi yang
kuat di antara dua atau lebih variabel indipenden, maka
salah satu dari variabel itu dikeluarkan dari analisis
regresi. variabel yang dikeluarkan adalah variabel vyang
menghasilkan koefisien diterminasi (R2) terkecil.
Korelasi di antara variabel-variabel indipenden di-
ketahui dengan cara membandingkan koefisisen korelasi
yang diperoleh dari matrik korelasi dengan nilai kritis r

dari tabel Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05.
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Korelasi yang kuat antara suatu variabel dengan variabel
lain terjadi jika koefisien korelasi antara variabel itu
melampaui nilai kritis r.

Proses uji statistik secara multivariate ini diker-
jakan setelah uji mulfikolinieritas selesai. Proses uji
statistik ini terdiri dari dua tahap. Pada tahap pertama
dibuat analisis regresi berganda (multiple regression).
Tujuan pembuatan analisis regresi berganda ini adalah
untuk menguiji apakah garis regresi dari semua variabel
yang sedang diteliti itu dapat dipakai' untuk menarik
kesimpulan. Suatu garis regresi hanya dapat dipakai untuk
mengambil kesimpulan jika garis regresi 1tu mempunyai
tingkat keberartian yang signifikan.

Uji keberartian persamaan regresi dilakukan dengan
membandingkan F hitung dari analisis varian dengan F
tabel. Nilai F tabel tersebut dipakai pada tingkat signi-
fikansi 0,05. Jika F hitung > F tabel, berarti koefisien
arah dari regresi itu berarti, oleh karena itu garis reg-
resi dapat dipakai untuk mengambil kesimpulan. F hitung
adalah perbandingan antara rata-rata kuadrat regresi
dengan rata-rata kuadrat residual, sedangkan F tabel di-
peroleh dari tabel nilai persentil untuk distribusi F .

Seandainya garis regresi yang diperoleh tidak mem-—

punyai tingkat keberartian vyang signifikan, maka untuk
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memperoleh garis regresi yang mempunyai tingkat keber-
artian yang signifikan dilakukan pengurangan jumlah vari-
abel yang akan dianalisis. Variabel yang akan dikeluarkan
dari analisis adalah variabel vyang mempunyai ¢ hitung
terkecil, karena variabel itu adalah variabel yang paling
lemah kaitannya dengan variabel dipenden.

Setelah uji keberartian terhadap persamaan garis
regresi berganda dilakukan, pada tahap berikutnya dilaku-
kan analisis regresi dengan kuadrat terkecil. Pada tahap
ini setiap variabel indipenden yang terdapat pada garis
regresi berganda (pada waktu garis regresi itu dinyatakan
mempunyai tingkat keberartian yang signifikan), diuji se-
cara simultan. Pengujian ini dilakukan tanpa menguji ke-—
berartian persamaan regresi, Kkarena garis regresi yang
diperoleh dari suatu variabel yang tidak mempunyai kaitan
dengan variabel indipenden jelas tidak mempunyai arti.

Uji hipotesis terhadap tiap—tiap variabel indipenden
dikerjakan dengan membandingkan antara ¢ hitung dengan
tabel distribusi t (t tabel) pada tingkat signifikansi
0,05. Ho akan diterima jika t hitung < ¢t tabel, sebalik-

nya Ho akan ditolak jika t hitung 2 dari t tabel.
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BAB V
ANALISIS
A. Temuan Pokok
1. Perataan Laba

Perataan laba dapat dihitung dari data sekunder.
Oleh karena itu, semua kejadian yang data sekundernya
memenuhi syarat (18 kejadian) diolah dengan menggunakan
rumus perataan laba yang terdapat dihalaman 21. Hasil
pengolahan data dengan memakai rumus itu dapat dilihat
pada lampiran 2.1. Berdasarkan hasil pengolahan data itu
ditemukan sembilan kejadian (dari 18 kejadian) mempunyai
perilaku perataan laba, sedangkan sembilan kejadian lain-
nya tidak mempunyai perilaku perataan laba.

Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
perataan laba telah terdapat pada perusahaan publik di
Indonesia. Selain itu, karena penelitian ini menggunakan
perubahan kebijakan akuntansi untuk mencari bukti tentang
keberadaan perataan laba, dengan sendirinya juga terbukti
bahwa perubahan kebijakan akuntansi dipakai sebagai alat
untuk perataan laba.

2. Faktbr—fnktor Pendorong Perilaku Perataan Laba
a. Uji hipotesis secara univariate
Uji statistik secara univariate dilaksanakan sesuai

dengan jumlah data yang tersedia wuntuk masing variabel,
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yaitu; 18 Kejadian untuk variabel yang datanya berasal
dari data sekunder dan 15 kejadian untuk variabel yang
datanya berasal dari data primer. Oleh karena itu untuk
variabel ukuran perusahaan, harga saham, perbedaan laba
aktual dengan laba normal, dan pengaruh perubahan kebi-
jakan akuntansi terhadap laba, sampelnya berjumlah 18 ke-
jadian. Sedangkan variabel keberadaan perencanaan bonus
sampelnya 15 kejadian.

Ukuran perusahaan. Uji statistik untuk variabel ini
dikerjakan dengan metoda Mann—-Whitney U-test. Proses uji
statistiknya dilakukan secara manual dengan menggunakan
jumlah rangking yang diproses dengan program MicroStat.

Rangking untuk variabel ini dari program MicroStat
diperoleh dengan memakai metoda Wilcoxon. Cetak komputer
dari metoda Wilcoxen itu menyajikan Rai = 81 sedangkan Rz
= 90 (lampiran 5.1). Nilai U yang diperoleh dari data itu
adalah 36. Nilai tersebut dicari dengan perhitungan ber-

ikut ini:

n2 (n2+ 1}

U= nlnz + - R2
2
9 (9 + 1)
= 9.9 + - 90
2
= 36
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Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan U
hitung dengan U tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Ho
akan ditolak jika U hitung < U tabel, dan berarti Ha di-
terima. Sebaliknya Ho diterima jika U hitung > U tabel.

Nilai U tabel yang diperoleh dari tabel harga-harga
kritis U untuk nl = 9 dan n2 = 9 adalah 21, sedangkan U
hitung adalah 36. Oleh karena U hitung > U tabel, maka Ho
diterima. Kesimpulan yang bisa diambil dari uji hipotesis
ini adalah bahwa ukuran perusahaan perata laba tidak ter-
bukti secara signifikan berbeda dengan ukuran perusahaan
nonperata laba.

Keberadaan perencanaan bonus. Uji statistik untuk
variabel ini diolah dengan metoda Fisher—exact probabi-
lity. Proses pengolahannya dikerjakan secara manual.
Sebelum diolah, terlebih dahulu data vyang diperoleh di-
tabulasikan kedalam matrik 2 X 2. Berikut ini disajikan
hasil pentabulasian data berdasarkan ada-tidaknya peren-—

canaan bonus bagi perusahaan perata laba dan nonperata.

r perat;—_r nonperata
bonus 7 4 11
nonbon 2 2 4
9 6 15
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Nilai 7 yang diperoleh dari data ini adalah 0,3956.
Proses untuk memperoleh nilai p itu adalah sebagai ber-—

ikut:

it 4l 9! of

15 7L ot 2t 2%

0,3956

=)
il

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan p
hitung dengan tingkat signifikansi, yaitu 0.05. Ho akan
ditolak jika p hitung ¢ tingkat signifikansi, sebaliknya
Ho akan diterima jika g2 hitung > dari tingkat signifikan-
si. Oleh karena g hitung = 0,3956 > tingkat signifikansi
0,05, maka Heo diterima. Kesimpulan yang dapat diambil
dari uji hipotesis itu adalah bahwa keberadaan perencana-
an bonus pada perusahaan perata laba tidak berbeda secara
signifikan dengan keberadaan perencanaan bonus pada peru-—
sahaan nonperata laba.

Harga saham. Uji statistik untuk variabel ini diolah
dengan metoda Fisher-exact probability. Proses pengolahan
datanya sama dengan proses pengolahan data untuk variabel
keberadaan perencanaan bonus. Hasil pentabulasian data

berdasarkan turun—tidaknya harga saham untuk perusahaan
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perata laba dan perusahaan nonperata laba adalah sebagai

berikut:
perata nonperata
turun 8 2 10
tidak 1 o 4 8
9 9 18

Nilai p yang diperoleh dari data ini adalah 0,0074.
Proses untuk memperoleh nilai g itu adalah sebagai ber-

ikut:

10! 8! 9! 9¢

A%t 81 24 11 ¢

= 0,0074

gl
1

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan p
hitung dengan tingkat signifikansi. Heo akan ditolak jika
£ hitung < tingkat signifikansi, sebaliknya H. akan di-
terima jika o hitung > dari tingkat signifikansi. Oleh
karena g hitung = 0,0074 < tingkat signifikansi 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang dapat

diambil dari uji hipotesis itu adalah bahwa penurunan
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harga saham lebih sering terjadi di perusahaan perata
laba daripada di perusahaan nonperata laba.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.
Hasil cetak komputer untuk uji kenormalan data terhadap
variabel ini dapat dilihat pada lampiran 4.1. Dari hasil
uji kenormalan distribusi data itu diperoleh kesimpulan
bahwa data perusahaan Yyang mempunyai perilaku perataan
laba tidak berdistribusi normal, sedangkan perusahaan
nonperata laba mempunyai distribusi normal.

Berdasarkan uji kenormalan distribusi data itu, maka
diputuskan bahwa uji statistik secara univariate untuk
variabel ini dikerjakan dengan metoda Mann-Whitney U-
test. Proses uji statistiknya dilakukan secara manual
dengan memakai rangking yang telah diproses dengan prog-
ram MicroStat.

Rangking dari program MicroStat wuntuk variabel ini
diperoleh dengan memakai metoda Wilcoxon. Cetak komputer
dari metoda itu tersaji pada lampiran 5.2. Dari cetak
komputer itu diketahui R. = 99, sedangkan Rz = 72. Nilai
U yang diperoleh dari data tersebut adalah 27. Nilai itu

dicari dengan perhitungan berikut ini:

IL/TS/18/1093




97

nl (n1 + 1)

U= nlnz + - R1
2
9 (9 + 1)
= 9.9 + - 99
2
= 27

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan U
hitung dengan U tabel dengan tingkat signifikansi 0,05.
H. akan ditolak jika U hitung ¢ U tabel, dan berarti Ha
diterima. Sebaliknya Heo akan diterima jika U hitung > U
tabel.

Nilai U tabel yang diperoleh dari tabel harga-harga

I

kritis U untuk nl 9 dan n2 = 9 adalah 21, sedangkan U
hitung adalah 27. Oleh karena U hitung > U tabel, maka Ho
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil dari wuji hipo-
tesis ini pada tingkat signifikansi 0,05 adalah bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perbedaan
laba aktual dengan laba normal pada perusahaan perata
laba dengan perusahaan nonperata laba.

Setelah wuji statistik secara multivariate dikerja-
kan, diperoleh kesimpulan bahwa variabel ini terbukti

secara signifikan mendorong perilaku perataan laba, pada

hal menurut uji statistik secara univariate tidak ter-
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bukti. Hasil uji statistik dengan metoda Wilcoxon juga
memberi kesimpulan tidak signifikan hingga tingkat 0,10.
Berdasarkan kesimpulan itu maka diputuskan untuk mengada-
kan uji statistik tambahan secara univariate, yaitu
dengan metoda t test.

T hitung yang diperoleh dari uji statistik itu
adalah 11,6358 (lampiran 5.3), sedangkan t tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,746, jadi t hitung < t
tabel, oleh karena itu Ho diterima. Ho baru dapat ditolak
pada tingkat signifikansi 0,10, dimana pada tingkat sig-
nifikansi itu ¢t tabel adalah 1,337, 3jadi t hitung > ¢
tabel, oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Ber-
dasarkan uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa perbe-
daan laba aktual dengan laba normal di perusahaan perata
laba berbeda secara signifikan dengan perbedaan laba ak-
tual dengan laba normal di perusahaan nonperata laba.<2

Pengaruh perubahan kebijakan- akuntansi terhadap
laba. Berdasarkan uji kenormalan distribusi data untuk
variabel ini, maka diputuskan bahwa uji statistik secara

univariate untuk variabel ini dikerjakan dengan metoda ¢

43 perbedaan hasil uji statistik antara metoda U-test dengan analisis regresi dan metoda t-test
terjadi karena metoda U-test bekerja dengan sistem ranmgking, sedangkan analisis regresi dan metoda t-test
bekerja dengan sistea rata-rata hitung, Oleh karema itu jika terjadi perbedaan antara hasil uji statistik
penurut metoda U-test dengan analisis regresi, maka hasil yang dipakai adalah hasil uji statistik demgan metoda
t-test.

IL/TS/1871093




99
test. Uji hipotesisnya dikerjakan dengan cara membanding
t hitung dengan t tabel. Ho akan ditolak jika t hitung >
t tabel, sebaliknya Ho akan diterima Jjika t hitung < ¢
tabel.

Cetak komputer untuk variabel ini dengan uji t dapat
dilihat pada lampiran 5.4. Dari cetak komputer itu di-
ketahui bahwa t hitung adalah -1,9594, sedangkan t tabel
pada tingkat signifikansi 0,05 adalah -1,7533, oleh karena
itu Ho ditolak, dan Hs diterima. Kesimpulan yang dapat
diambil dari uji hipotesis ini adalah bahwa terdapat per-
bedaan yang signifikan menurut pengaruh perubahan kebi-
jakan akuntansi terhadap laba antara perusahaan perata
laba dengan perusahaan nonperata laba.

Ringakasan hasil uji statistik itu dapat diamati
pada tabel 5.1.

b. Uji hipotesis secara multivariate

Jumlah sampel yang dipakai untuk analisis univari-
ate hanya berijumlah 15 kejadian, karena hanya 15 kejadian
itulah yang datanya tersedia secara lengkap untuk setiap

variabel yang diuji.®< Uji statistik dilakukan dengan

<< pnalisis regresi dengan jualah sampel 18 kejadian juga dilakukan dengan cara sengeluarkan variabel
keberadaan perencanaan bonus dari amalisis, karena variabel ini jumlah datanya hanya 15 kejadian., Kecuali untuk
variabel yang dikeluarkan dari amalisis, semua hasil analisis regresi dengan jualah sampel 18 kejadian ini mem-
berikan kesimpulan yang tidak berbeda dengan amalisis regresi yang menggunakan sampel 15 kejadian. Hasil ana-
lisis dengan menggunakan 18 kejadian ini dapat dilihat pada lampiran 7.1,
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Tabel 5.1

Hasil Uji Statistik Secara Univariate*)

Nama variabel Nilai Uii
Statistik Hipotesis
Ukuran perusahaan U= 36 tidak signi-
fikan
Keberadaan perencana— p = 0,3956 tidak signi-
an bonus nifikan

Harga saham

D
Perbedaan antara laba ' f
aktual dengan laba t
laba normal **)

= 00,0074 signifikan

,6358 signifikan

Pengaruh perubahan ¢t = -1,9594 | signifikan

keterangan: ¥ semuznya serupakan uji satu sisl
1§} berdasarkan alasan yang telah dikesukakan sebelumnya, maka hasil uji statistik secara umi-
variate yang dipakai adalah dari setoda ¢-test. Hasil uji  ini signifikan pada tingkat
0,10,
analisis regresi kuadrat terkecil. Tujuan uji statistik
ini adalah untuk membuktikan kaitan antara temuan dalam
analisis univariate dengan perilaku perataan laba.
Sebelum uji statistik dengan analisis regresi,
terlebih dahulu dilakukan uji multikolinieritas untuk
setiap variabel indipenden. Matrik korelasi yang diper-
oleh dari uji multikolinieritas dapat dilihat di lampiran
6.1. Pada lampiran tersebut juga tersaji nilai kritis r

dari tabel Spearman, vyaitu +/- 0.51233. Berdasarkan

perbandingan antara koefisien korelasi di antara tiap-
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tiap variabel indipenden itu dengan nilai kritis r diper-—
oleh kesimpulan bahwa tidak satupun terjadi multikolinie-—
ritas di antara variabel-variabel itu. Oleh karena itu
semua variabel indipenden dapat diuji.

Proses uji statistik dimulai dengan membuat analisis
regresi berganda (multiple regression). Tujuan pembuatan
analisis regresi berganda adalah untuk menguji apakah
garis regresi dari semua variabel yang sedang diteliti
itu dapat dipakai untuk menarik kesimpulan.

Cetak komputer dari analisis regresi berganda untuk
semua variabel vyang diteliti dapat dilihat pada lampiran
6.2. Pada bagian analisis varian dari cetak komputer itu
tercantum F hitung sebesar 4,802, sedangkan F tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 adalah 3,580, jadi F hitung > F
tabel, oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Ke-
simpulan yang dapat diambil dari uji Kkeberartian garis
regresi itu adalah bahwa semua variabel yang diteliti
dapat diuji dengan analisis regresi kuadrat terkecil,
karena secara bersama—sama variabel—-variabel itu
membentuk garis regresi yang dapat dipakai untuk meng-—
ambil keputusan.

Setelah uji keberartian terhadap persamaan garis
regresi berganda dilakukan, pada tahap berikutnya dilaku-

kan analisis regresi dengan kuadrat terkecil. Pada tahap
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ini setiap variabel indipenden yang terdapat pada garis
regresi berganda (pada waktu garis regresi itu dinyatakan
mempunyai tingkat keberartian yang signifikan), diuji se-
cara simultan. Cetak komputer tentang analisis regresi
dengan metoda kuadrat terkecil untuk semua variabel dapat
dilihat pada lampiran 6.3.

Ukuran perusahaan. T hitung yang diperoleh untuk
ukuran perusahaan adalah -1,356, sedangkan ¢ tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 adalah -1,771. Jika t hitung
bertanda negatif, maka H. akan ditolak seandainya ¢
hitung ¢ dari t tabel. Oleh karena ¢t hitung (-1,356)
tidak ¢ t tabel (-1,771)., maka Ho diterima, dan Ha di~
tolak. Kesimpulan yang diperoleh dari uji hipotesis ini
pada tingkat signifikansi 0.05 sama dengan kesimpulan
yang diperoleh dari uji hipotesis secara univariate.

Keberadaan Perencanaan Bonus. T hitung yang diper-
oleh untuk variabel keberadaan perencanaan bonus adalah
0,469, sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05
adalah 1,771. Oleh karena ¢ hitung < t tabel, maka Ho
tidak dapat ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil dari
pengujian hipotesis ini adalah bahwa keberadaan peren-
canaan bonus tidak terbukti secara signifikan mendorong

perilaku perataan laba. Kesimpulan 1ini sama dengan ke-
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simpulan yang diperoleh dari uji hipotesis secara uni-
variate. |

Harga saham. T hitung yang diperoleh untuk variabel
harga saham adalah 2,553, sedangkan t tabel pada tingkat
signifikansi 0,05 adalah 1.771. Oleh Kkarena t hitung
lebih besar daripada t tabel, maka Ho tidak dapat dite-
rima, dan H. tidak dapat ditolak. Kesimpulan yang diper-—
oleh dari uji hipotesis 1ini pada tingkat signifikansi
0.05 sama dengan kesimpulan yang diperoleh dari uji hipo-
tegsis ini adalah bahwa penurunan harga saham terbukti se-
cara signifikan mendorong perilaku perataan laba. Temuan
ini konsisten dengan hasil uji hipotesis secara univari-
ate.

Pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi yang
lebih tinggi (0,025) masih dapat menolak Ho., karena pada
tingkat signifikansi itu ¢t tabel adalah 2,160 (lebih
kecil dari t hitung). Pada tingkat signifikasi ini penu-
runan harga saham masih terbukti secara signifikan men-
dorong perilaku perataan laba.

Selain itu, kooefisien regresi dan koefisien Kkore-—
lasi dari analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara penurunan harga saham dengan perilaku
perataan laba bersifat positif. Sifat dari hubungan itu

menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami penurunan
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harga saham lebih cenderung meratakan laba daripada
perusahaan yang tidak mengalami penurunan harga saham.
Temuan ini konsisten dengan teori keuangan tentang biaya
modal.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal. T
hitung yang diperoleh untuk variabel ini adalah 1,896,
sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah
1,771. Oleh karena ¢t hitung > t tabel, maka Ho tidak
dapat diterima, dan Ha tidak dapat ditolak. Kesimpulan
yang diperoleh dari uji hipotesis ini pada tingkat signi-
fikansi 0.05 adalah bahwa perbedaan antara laba aktual
dengan laba normal terbukti secara signifikan mendorong
perilaku perataan laba. Temuan ini konsisten dengan hasil
uji hipotesis secara univariate.

Selain itu, koefisien regresi dan koefisien kore-
lasi dari analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara perbedaan laba aktual dengan laba normal
terhadap perilaku perataan laba bersifat positif. Sifat
dari hubungan itu menyatakan bahwa semakin besar perbeda-
an antara laba aktual dengan laba normal, maka keadaan
itu semakin mendorong perusahaan itu untuk meratakan .
laba.

Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

laba. T hitung yang diperoleh untuk variabel ini adalah
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-2,240, sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05
adalah —-1,771. Jika t hitung bertanda negatif, maka Ho
akan ditolak seandainya t hitung ¢ t tabel. Oleh karena ¢
hitung (-2,240) lebih kecil dari ¢ tabel (-1,771)., maka
H. tidak dapat diterima. dan Ha tidak dapat ditolak.
Kesimpulan yang diperoleh dari uji hipotesis ini adalah
bahwa pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap
laba terbukti secara signifikan mendorong perilaku pe-
rataan laba. Kesimpulan ini konsisten dengan kesimpulan
dari hasil uji statistik secara univariate.

Selain untuk menguji hubungan antara kedua variabel
ini, koefisien regresi dan koefisien korelasi dari anali-
sis regresi itu menunjukkan bahwa hubungan antara penga-
ruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba dengan
perilaku perataan laba bersifat negatif. Sifat dari hu-
bungan antara kedua variabel itu menyatakan perubahan
kebijakan akuntansi pada perusahaan perata laba terbukti
dapat memperkecil variabilitas laba.

Ringkasan hasil uji statistik dengan analisis reg-—

resi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Analisis Regresi™?’
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usaha

—

e
Nama variabel Koefisien | Kesalahan t Hasil Uji
regresi baku hitung | Hipotesis
Ukuran perusahaan |-3.1782E-14|2.34463E-14| -1,356 |tidak sig-
nifikan**)
Keberadaan peren— 0.,0042 0,0090 0.469 |tidak sig—
canaan bonus nifikan
Harga saham 00,0171 0,0067 2,553 |signifikan
Perbedaan laba 0,1046 0,0552 1,896 |signifikan
aktual — normal
Pengaruh perubahan| -0,0999 —-0,0446 -2,240 |signifikan
kebi jakan akuntan—
si terhadap laba

keterangan: %) uji hipotesis dilakukan dengan uji satu sisi pada tingkat signifikansi 0,03,

11} variabel ini signifikan pada tingkat 0.10, namun hasil analisis regresi dengan
jualah sampel 18 kejadian eesberi kesimpulan tidak signifikan dengan koefisien
regresi dan koefisien koreiasi yang berlawanan zrah, sedangkan hasil uji statistik
secara univariate juga meaberi kesimpulan yang sama., Berdasarkan tesuan-teauan itu

paka diputuskan bahwa uji statistik untuk variabel ini dinyatakan

tidak signifikan,

Komentar Terhadap Temuan Pokok

1. Perataan laba

Temuan

publik di Indonesia.
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prosedur di antara prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
dapat disalah gunakan oleh manajemen.

2. Faktor-faktor pendorong perataan laba

Ukuran perusahaan. Penelitian terdahulu berhasil
membuktikan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor pen-
dorong perataan laba. Temuan tersebut juga membuktikan
bahwa perataan laba lebih cenderung terjadi di perusahaan
besar daripada di perusahaan kecil.

Peneliti terdahulu mengkaitkan temuan itu dengan
anggapan bahwa perusahaan besar lebih cenderung menjadi
sasaran potensial dalam transfer kekayaan melalul proses
politikal. Oleh karena alasan itu, para manajer perusaha-
an besar dihipotesiskan akan memakai prosedur akuntansi
yang mengurangi transfer itu. Mereka mungkin lebih suka
memakai prosedur akuntansi yang dapat meratakan laba agar
mereka tidak memikul biaya politikal yang lebih besar.

Berbeda dengan temuan itu, penelitian ini tidak
berhasil membuktikan bahwa perataan laba berkaitan dengan
ukuran perusahaan. Temuan ini sama sekali bukan merupakan
bantahan atas temuan penelitian terdahulu, tetapi temuan
ini merupakan pembenaran dari pendapat bahwa ukuran peru-
sahaan sebagai variabel pengganti dari sensitifitas peru-

sahaan secara politik berbeda sepanjang waktu, karena
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peraturan pemerintah cenderung berbeda sesuai dengan si-
tuasi perekonomian.

Perlakuan pemerintah terhadap perusahaan pada masa
ekspansi berbeda dengan perlakuan peraturan pemerintah
pada masa penciutan. Pada masa ekspansi pemerintah lebih
cenderung memihak kepada produsen, dan pada masa penciut-
an pemerintah lebih membela kepentingan konsumen.

Perlakuan pemerintah terhadap perusahaan di negara
maju juga berbeda dengan perlakuan pemerintah di negara
berkembang. Sesuai dengan azas keadilan, di negara maju
pemerintah lebih cenderung membebankan biaya politikal
sesuai dengan ukuran perusahaan. Sedangkan dinegara ber-
kembang pemerintah lebih cenderung mendorong perkembangan
perusahaan untuk memacu pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab
itu, ukuran perusahaan tidak menjadi faktor penentu bagi
pemerintah di negara berkembang untuk membebankan biaya
politikal.

Keberadaan perencanaan bonus. Penelitian terdahulu
dgpat membuktikan bahwa perataan laba didorong oleh ke-
beradaan perencanaan bonus, namun penelitian ini tidak
berhasil membuktikannya. Perbedaan temuan ini bisa saja
terjadi, karena tidak semua perencanaan bonus akan men-

dorong perataan laba.
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Perencanaan bonus hanya akan mendorong perilaku
perataan laba jika formula penentuan bunus disandarkan
kepada angka—-angka laba tanpa memperhatikan pengaruh pe-—
rubahan kebijakan akuntansi terhadap laba. Sedangkan jika
penentuan bonus disandarkan kepada angka-angka laba yang
telah disesuaikan dengan pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi terhadap laba., maka pada kondisi ini perencana-
an bonus tidak akan menjadi pendorong perataan laba.
Meskipun pada suatu kondisi perencanaan bonus tidak
akan mendorong perataan laba, namun penelitian ini tidak
dapat mengungkapkan apakah kondisi di atas diterapkan
pada pada perusahaan nonperata laba atau tidak. Sebalik-
nya penelitian ini juga tidak dapat mengungkapkan apakah
perencanaan bonus pada perusahaan diterapkan dengan pe-
nyesuaian terhadap pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
atau tidak. Oleh karena itu penelitian selanjutnya harus-
lah dirancang dengan mengantisipasi keadaan di atas.
Harga saham. Temuan penelitian menyatakan bahwa pe-—
nurunan harga saham terbukti turut mendorong perataan
laba. Tindakan untuk meratakan laba itu diperkirakan di-
ambil oleh manajemen untuk mengurangi resiko pasar. Jika
anggapan ini benar. maka tindakan tersebut akan dapat

mempertahankan atau bahkan meningkatkan harga saham.
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Pandangan ini sejalan dengan anggapan bahwa para
investor lebih tertarik kepada perusahaan yang mempunyai
laba relatif stabil daripada terhadap perusahaan yang
mempunyai laba berfluktuasi. Karena alasan 1itu para in-
vestor iebih tertarik untuk membeli saham perusahaan yang
mempunyai laba relatif stabil, sehingga daya beli para
investor itu akan membantu untuk mengangkat harga saham.

Temuan ini sekaligus merupakan Jjawaban atas adanya
isu perekayasaan laporan keuangan oleh emiten. Meskipun
penelitian ini tidak bertujuan untuk mengungkapkan sampai
se jauh mana perekayasaan laporan keuangan telah terjadi,
namun bukti penelitian ini menyatakan bahwa perekayasaan
laporan keuangan itu memang ada.

Meskipun terbukti mendorong perilaku pefataan laba,
namun variabel ini baru pertama kali diuji, oleh karena
itu variabel ini perlu diuji- kembali dalam penelitian
berikutnya.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa perataan laba
didorong oleh adanya perbedaan antara laba aktual dengan
laba normal. Oleh karena itu tidak akan ada perataan laba
jika tidak terjadi perbedaan antara laba aktual dengan

laba normal.
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Selain itu., antara perbedaan laba aktual dengan laba
normal terhadap perataan laba terdapat korelasi positif,
artinya dorongan untuk meratakan laba akan semakin besar
jika perbedaan antara laba aktual dengan laba normal se-
makin besar. Temuan ini konsisten dengan hipotesis pe-
rataan laba, yaitu; perataan laba hanya akan terjadi jika
terdapat perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.
Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap
laba. Penelitian ini dapat membuktikan bahwa pengaruh pe-
rubahan kebijakan akuntansi terhadap 1laba berhubungan
dengan perataan laba. Selain itu kaitan antara perubahan
kebijakan akuntansi dengan perataan laba mempunyai sifat
negatif, artinya pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba memang untuk mengurangi fluktuasi laba.
Temuan ini merupakan bukti bahwa perubahan kebijakan
akuntansi dipakai karena didorong oleh kegunaan alat ini

yang dapat dipakai untuk perata laba.

C. Temuan Ikutan

Temuan ikutan yang terpenting pada penelitian ini
adalah bahwa 48% (16 kejadian) dari perubahan kebijakan
akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan publik merupakan
perubahan kebijakan dari praktik akuntansi yang tidak

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum kepada
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prinsip akuntansi yang sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Temuan ini menandakan bahwa ketaatan
perusahaan publik terhadap prinsip akuntansi yang berlaku
umum masih rendah.

Meskipun ketaatan perusahaan publik untuk mengikuti
prinsip akuntansi yang berlaku umum rendah, namun fakta
ini sekaligus juga menyatakan bahwa kesadaran perusahaan
publik untuk memakai prinsip akuntansi yang berlaku umum
kian meningkat. Kesimpulan ini diperoleh karena semua pe-
rubahan kebijakan akuntansi berasal dari praktik akuntan-
si yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang ber-
laku umuﬁ berubah kepada praktik akuntansi vyang berlaku

umum.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari temuan

penelitian ini adalah:

I

Praktik perataan laba ternyata telah terdapat pada
perusahaan publik di Indonesia. Praktik ini merupa-
kan bukti bahwa keleluasaan dalam memilih teknik,
metoda, dan prinsip akuntansi telah disalahgunakan
oleh manajemen untuk mengatasi konfik di antara
mereka dengan pihak-pihak lainnya yang berkepen-
tingan terhadap perusahaan.

Faktor—faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan
akuntansi yang terbukti mendorong perataan laba
adalah penurunan harga saham. Penurunan harga saham
diperkirakan menjadi pendorong perilaku perataan
laba karena manajemen menyadari adanya pengaruh
angka—angka akuntansi terhadap harga saham.

Faktor konsekuensi ekonomi yang tidak terbukti men-
dorong perilaku perataan laba adalah; ukuran peru-
sahaan, dan keberadaan perencanaan bonus.

Ukuran perusahaan diperkirakan tidak menjadi pen-
dorong perilaku perataan laba pada waktu ekspansi
ekonomi, karena pada waktu ekspansi pemerintah

lebih mengutamakan pertumbuhan ekonomi daripada
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peningkatan penerimaannya. Anggapan 1ini konsisten
dengan kondisi perekonomian Indonesia. yaitu sedang
berada pada tahap ekspansi.

5. Keberadaan perencanaan bonus tidak akan mendorong
perilaku perataan laba jika angka-angka laba yang
digunakan untuk menghitung bonus adalah angka-angka
laba yang telah disesuaikan dengan pengaruh peru-
bahan kebijakan akuntansi. Namun penelitian ini
tidak dapat mengungkapkan apakah karena cara peng-—
hitungan seperti itu, perataan laba tidak terbukti
didorong oleh keberadaan perencanaan bonus.

6. Faktor-faktor laba yang terbukti mendorong perilaku
perataan laba adalah; perbedaan antara laba aktual
dengan laba normal, dan pengaruh perubahan kebijak-
an akuntansi terhadap laba.

7. Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal
terbukti mendorong perataan laba. Temuan ini kon-
sisten dengan hipotesis perataan laba.

8. Fakta tentang adanya hubungan antara perataan laba
dengan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi ter-
hadap laba menyatakan bahwa perubahan kebijakan
akuntansi dipakai karena alat 1itu dapat meratakan

laba.
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B. Saran

1. Penelitian ini membuktikan bahwa keleluasaan dalam
memilih teknik, metoda, dan prinsip akuntansi
telah disalahgunakan untuk perataan laba. Bukt i pe-—
nyalahgunaan tersebut sebaiknya menjadi dasar bagi
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan BAPEPAM untuk
mempertimbangkan pembatasan-pembatasan dalam pe-
makaian teknik, metoda., dan prinsip akuntansi, agar
laporan keuangan dapat dipergunakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan di dalam pengambilan ke-
putusan ekonomi.

2. Meskipun penelitian ini telah berhasil me;buktikan
praktik perataan laba, namun penelitian ini baru
merupakan penelitian pertama di Indonesia, oleh
karena itu pada topik ini perlu diadakan beberapa
penelitian ulangan. Tujuan peﬁelitian ulangan itu
dapat berupa pengujian ulang atas temuan penelitian
ini dengan populasi yang berbeda, maupun berupa
usaha untuk menguji faktor—faktor lain yang diduga
mendorong praktik perataan laba dan belum diuji di
dalam penelitian ini.

3. Karena penelitian ini hanya dilakukan dalam satu
tahun, maka perilaku perataan laba yang dapat di-

buktikan pada penelitian ini hanya pada tingkat
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objektifitas yang rendah. Selain itu, karena keter-
batasan tersebut penelitian ini juga tidak dapat
melihat konsistensi penerapan prinsip akuntansi
dari setiap perusahaan yang menjadi sampel pene-
litian ini pada tahun berikutnya (setelah perubahan
kebijakan akuntansi). Berdasarkan keterbatasan-
keterbatasan itu, maka sebaiknya penelitian yang
akan datang dilakukan dalam jangka waktu lebih dari

satu tahun.
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lampiran 1.1: Daftar pertanyaan

DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama me-
rupakan bagian identitas pengisi daftar pertanyaan ini,
bagian kedua berisi pertanyaan yang berhubungan dengan bonus
dan motivasi, sedangkan bagian ketiga berisi pertanyaan yang
berhubungan dengan situasi suatu industri.

Kami selalu menjaga kerahasiaan data yang Bapak berikan, oleh
sebab itu Kami memohon kesungguhan Bapak dalam menjawab per-
tanyaan ini.

Petunjuk Pengisian

Sebelum diisi, bacalah daftar pertanyaan ini dengan teliti.
Isilah jawaban pertanyaan pada tempat yang telah tersedia.
Untuk pertanyaan pilihan, pilihlah jawaban yang tepat me-
nurut Bapak (ya/tidak atau sudah/belum) dan berilah tanda
silang (X) pada kotak yang tersedia.

Bagian Pertama
IDENTITAS PENGISI

Nama Tt B e sl Db el L B T B S R RS e
Jabatan BN s srsmen oy sl R e el R R g e e

Nama Perusahaan e T T T D L T S e

Bagian Kedua
BONUS DAN MOTIVASI

——

Dalam rapat dengan dewan komisaris, direktur utama sebuah
perusahaan menyatakan bahwa sistem penggajian tanpa diikuti
dengan pemberian bonus tidak akan memotivasi manajer untuk
meningkatkan prestasinya. Oleh sebab itu ia mengusulkan agar
diadakan sistem bonus untuk manajer yang berprestasi.

1. Setujukah Bapak dengan pernyataan itu ? E] E]
ya tidak

Jika tidak silahkan jawab pertanyaan bagian ketiga




lagpiran 1.1t {sambungan)

2. Jika ya, apakah diperusahaan Bapak sudah diterapkan ?

] ]

..... sudah belum

3. Jika belum, apakah sudah ada rencana perusahaan Bapak
untuk menerapkannya ?

3 ]

sudah belum
Jika sudah sebutkan tahunnya:

4. Pada bagian pembicaraan lain direktur itu mengusulkan agar
sistem pemberian bonus sebaiknya berkaitan dengan prestasi
seorang manajer untuk meningkatkan laba perusahaan.

Setujukah Bapak dengan pernyataan itu ?

1]

ya tidak

5. Jika tidak, apa sebabnya ? sebutkan alasan Bapak

Bagian Ketiga
SITUASI INDUSTRI

Seorang calon investor berniat untuk mendirikan perusahaan
yang sejenis dengan perusahaan Bapak. Calon investor itu
menugaskan konsultan profesional untuk menilai kelayakan
rencana itu. Berdasarkan hasil penilaian, konsultan itu
menyarankan agar calon investor itu membatalkan niatnya.
Konsultan menyimpulkan bahwa peluang perusahaan baru untuk

sukses pada industri ini jauh lebih kecil dari pada di dalam
industri-industri lainnya.

1. Setujukah Bapak dengan pernyataan konsultan itu ?

U 3

ya tidak
Jika ya, jawablah pertanyaan no. 3
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2. Jika tidak. apakah menurut Bapak peluang calon investor
itu untuk sukses cukup besar ? E] E]

ya tidak

3. Jika ya, apakah Bapak menganggap bahwa kesulitan bagi
perusahaan baru pada industri ini relatif lebih besar dari
kesulitan perusahaan baru pada industri lainnya ?

O] ]

ya tidak

4. Jika konsultan di atas memberi rekomendasi setuju terhadap
niat niat calon investor itu untuk mendirikan perusahaan
sejenis dengan perusahaan Bapak, dengan menyatakan bahwa
peluang untuk sukses bagi perusahaan baru pada industri
ini masih sangat terbuka.

Setujukah Bapak dengan pernyataan konsultan itu?

L O

va tidak

5. Jika tidak, menurut Bapak faktor apakah yang menjadi peng-
halang utama bagi calon investor untuk dapat mendirikan
perusahaan sejenis pada industri ini? sebutkan satu saja
YRS BRRORE DRINELIET oovovmrms s miinsm s me i fk hm s wmsin ® s s A

............................... 1993
(tanda tangan dan stempel perusahaan)
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lampiran 2.1: Perilaku Perataan Laba

1PE-NE 1 -1 RE - NES

Rugus: SH = o
Penjualan

Ho. PE NE RE Penjuaian 5B

{ 2419362205 3425801409 1391008720 41898502343; 0.023185709744
2 33255000000 38143000000 32450000000 1222132860001 -0, 006668669400
3 179158085714 9414256110 16428729239 98143507758 0.015£75277220
i Jo410036411 250054346254 35759535157 226318487159 -0.001344278380
3 212024636622 15005031608 18562034445 432168978884] 0.006110115038
& 3110845278 6246639371 5835390882 78911299960] 0.034782668710
1 1959289784 3043673009 24142546433 32539320055] 0.0139820576335
8 538686720001 102149487000 £9878672000 1470934650000 0.040858323932
3 502716350 2921339015 1615045541 42647968655) 0.026093327761
10 339027495 114433381 2210478211 31668245174 -0,043313122380
it 4498588837 2210478211 4579175394 $33430664001 -0,002848363720
12 | 18019744000000] 13378984000000] 180ZI70400000C; 1437206320000007 -9.0000135637570
{3 23834000000 28024000000 23135000000 3883450000001  0.007783395884
14 153762540130 74811321066 164395883143 3976611192011 -0,001059702550
15 6253083842 7228457425 8425929998 104283568379 -0.0021293643530
16 7412715844 9053913115 11371480840 223644230908; -0.003024314340
17 38204248548 49938762433 38482947801 1682433035831 0.00146564460108
18 2740938000 2043192000 2383819000 233240390007 ~0.005642109300
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B3 M® 15 % X7 I8

12

1l

11 TABEL DATA : pbon

Kasus

Laspiran 3.1: Data untuk variabel keberadaan perencanaan bonus

11111 et vl v e — . o —
— vt 3 — D - D et vt v
— o — — D e s DD e e
11111 el o TR o B I — e -
— v e e B e e e e A e A T I
o o~ O < O o O O~ O O o= o O~ o O
LI | [ 1 (| I T
— o S — T v e S R e e
wmd wed vt vl v — et e vy wed wed el vl vl v
— o W = I o = = = e} Edi e B B ]
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Lampiran 3.2: Hasil uji validitas untuk variabel

keberadaan perencanaan bonus
Cetakan ke- 1 / |

8.P.5. : Seri Program Statistik

Program : ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Edisi : Sutrisno Hadi dan Semo Pamardiyanto
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Yersi IBM/IN, Hak Cipta (c) 1992, Dilindungi UU

Nana Pemilik : Drs. Alpin 5. Dg. Makuling
Nasa Lembaga : Kanwil Depdikbud
Alanmat : Sulawesi Tengah

Nama Peneliti : Ilmainir
Naaa Lembaga : PPS-LGH
Tgl. Analisis : 10-10-1993
Nama Berkas : pbon

Nama Konstrak @ Uji Validitas Perencanaan Bonus

Butir 1 = Rekaman Nomor ¢ 3
Butir 2 = Rekaman Nomor : &
Butir 3 = Rekaman Nomar : 7
Butir § = Rekaman Nomor : 8

Cacah Kasus Semula : 13
Cacah Data Kosong : 0
Cacah Kasus Jalan : 13

TABEL RANGKUMAN ANALISIS BUTIR
Putaran Ke - 2 pada Taraf Signifikansi : 0.03

Butir Nao. r oy r bt p Status
| 0.000 0.000 0.500  qugur
2 1,000 1,000 0.000  sahih
3 1.000 1,000 0.000  sahih
i 0.000 0.000 0.500  quaur
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Laspiran 3.3: Hasil uji reliabilitas untuk variabel
keb. perencanaan bonus

Nama Konstrak : Uji Reliabilitas Perenc. Bonus

11 Kesahihan Butir Tak Diuji

Butir 2 = Rekaman Nomor @ 6
Butir 3 = Rekaman Nomor : 7

1 TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Cacah Butir Sahih : H = 0
Cacah Kasus Semula : N = 13
Cacah Data Kosong : N6 = 0
Cacah Kasus Jalan t NJ = 15
Sigma X (Belah I) & ot = 11
Sigma X Kuadrat : dk} = 11
Sigma Y (Belah Il} & oY = i
Sigma Y Kuadrat & oY} = i1
Sigma Tangkar XY : XY = i1
Koef. Keandalan & rtt = 1.000
Spearaan Brown trbb = 1,000
Peluang Ralat * :p = 6.000
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laspiran 4.1: Analisis disribusi norsal untuk variabel perbedaan antara
laba aktual dengan laba noraal

- - ——— DESCRIPTIVE STATISTICS - - ——
HEADER DATA FOR: B:PED-5 LABEL: Perbedaan Laba Aktual - Normal
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Normal untuk Perusahaan Perata laba

VARIABLE NAME: Peratad N =9
ARITHMETIC MEAN = 6.6204084611111E-02
SAMPLE STD. DEV.

SAMPLE VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

7.7097839046136E-02
5.9440767855839E-03
116.45480713013%

7.2688539739136E-02
5.2836238094079E-03
109.79464509798%

POPULATION STD. DEV.
POPULATION VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

nnn

STANDARD ERROR OF THE MEAN = 2.5699279682045E-02

MINIMUM = .0106550542
MAXIMUM = .2603838779
SUM .5958367615

SUM OF SQUARES
DEVIATION SS

8.6999441657427E-02
4.7552614284671E-02

1ST MOMENT = O

2ND MOMENT = 5.2836238094079E-03

3RD MOMENT = 7.6554800926369E-04

MOMENT COEFFICIENT OF SKEWNESS = 1.9933088669081
4TH MOMENT ='1.6038540274136E-04

MOMENT COEFFICIENT OF KURTOSIS = 5.7451458958536

NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FIT TEST:

THE HYPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORMAL OF MEAN
6.6204084611111E-02 AND STD. DEV. 7.7097839046136E-02

CAN BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

CHI SQUARE = 11.444, D.F. = 5, P = ,0432
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- DESCRIPTIVE STATISTICS il
HEADER DATA FOR: B:PED-5 LABEL: Perbedaan Laba Aktual — Normal
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Normal untuk Perusahaan Nonperata Laba

VARIABLE NAME: Inperad "N =29

ARITHMETIC MEAN 2.3359278041111E-02
SAMPLE STD. DEV.
SAMPLE VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

1.5167270486085E-02
2.3004609399805E-04
64.930390654161%

o

POPULATION STD. DEV.
POPULATION VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

1.4299839750402E-02
2.0448541688716E-04
61.2169593822%

nmonon

STANDARD ERROR OF THE MEAN 5.055756828695E-03

MINIMUM = .0073384288
MAXIMUM = .0459723828
SUM .21023350237

SUM OF SQUARES
DEVIATION 5SS

6.7512715874018E-03
1.8403687519844E-03

1ST MOMENT = 0
2ND MOMENT = 2.0448541688716E-04
3RD MOMENT = 8.157769297008E-07

MOMENT COEFFICIENT OF SKEWNESS = .27898310747301
4TH MOMENT = 5.994433276639E-08
MOMENT COEFFICIENT OF KURTOSIS = 1.4335849993585
NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FIT TEST:
THE HYPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORMAL OF MEAN
2.3359278041111E-02 AND STD. DEV. 1.5167270486085E-02
CANNOT BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

CHI SQUARE = 7.889, D.F. = 3, P = .1625
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lampiran 4.2: Analisis disribusi normal untuk variabel pengaruh
perubahan kebijzkan akuntansi terhadap laba

DESCRIPTIVE STATISTICS

HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perub. Keb. Akuntansi

NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Normal untuk Perusahaan Perata Laba

VARIABLE NAME: Perata6 N =29

ARITHMETIC MEAN

-2.9007613688889E-02

SAMPLE STD. DEV.
SAMPLE VARIANCE

8.0465226946343E-02
6.4746527475264E-03

POPULATION STD. DEV.
POPULATION VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

7.5863343497964E-02
5.7552468866901E-03
-261.52907409623%

STANDARD ERROR OF THE MEAN = 2.6821742315448E-02

MINIMUM = -.219523554
MAXIMUM = .0714715233
SUM -.2610685232

SUM OF SQUARES
DEVIATION SS

5.9370196847525E-02
5.1797221980211E-02

1ST MOMENT = O
2ND MOMENT = 5.7552468866901E-03
3RD MOMENT = -6.4887585492061E-04

MOMENT COEFFICIENT OF SKEWNESS = -1.4861603699784
4TH MOMENT = 1.5841088721709E-04
MOMENT COEFFICIENT OF KURTOSIS = 4.7825234610242
NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FIT TEST:
THE HYPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORMAL OF
-2.9007613688889E-02 AND STD. DEV. 8.0465226946343E-02
CANNOT BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

CHI SQUARE = 5.131. B.F. = 3, P = ,2956
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laspiran 4.2: (saabungan)

= DESCRIPTIVE STATISTICS —

HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perub. Keb. Akuntansi
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Normal untuk Perusahaan Nonperata Laba

VARIABLE NAME: Inpera6 N=29

ARITHMETIC MEAN

]

3.4099836691111E-02

SAMPLE STD. DEV.
SAMPLE VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

5.3490093650312E-02
2.8611901187191E-03
156.86319595852%

POPULATION STD. DEV.
POPULATION VARIANCE
COEFFICIENT OF VARIATION

5.0430943928585E-02
2.5432801055281E-03
147.89203944115%

STANDARD ERROR OF THE MEAN 1.7830031216771E-02

MINIMUM = —.0465824968
MAXIMUM = .1498919023
SUM = .30689853022

SUM OF SQUARES
DEVIATION SS

3.3354710710997E-02
2.2889520949753E-02

1ST MOMENT = O
2ND MOMENT = 2.5432801055281E-03
3RD MOMENT = 1.0965932446896E-04

il

MOMENT COEFFICIENT OF SKEWNESS
4TH MOMENT = 2.4934968434012E-05
MOMENT COEFFICIENT OF KURTOSIS = 3.8549649580555

.85497669148825

NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FI'l' TESI:

THE HYPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORMAL OF MEAN
3.4099836691111E-02 AND STD. DEV. 5.3490093650312E-02
CANNOT BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

CHI SQUARE = 0.1, B.F. = 5, P = .2956
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laspiran 5.1: Hasil penghitungan rangking untuk variabel ukuran
perusahaan

NONPARAMETRIC TESTS
HEADER DATA FOR: B:SIZE-18R LABEL: Uji Mann-Whitney U-tes
NUMBER OF CASES: 18 NUMBER OF VARIABLES: 1

WILCOXON RANK-SUM TEST FOR TWO GROUPS

Perbedaan Ukuran Perusahaan

[

SUM OF RANKS, GROUP 1 81 N1 =29

I
Vo]

90 N2

SUM OF RANKS, GROUP 2
Z = =-.397, PROB. = .3456
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laspiran 5.2: Hasil penghitungan rangking untuk variabel perbedaan
antara laba aktual dengan laba normal

—————————— NONPARAMETRIC TESTS -

HEADER DATA FOR: B:PED-18R LABEL: Uji Mann-Whitney U-test

NUMBER OF CASES: 18 NUMBER OF VARIABLES: 1

WILCOXON RANK-SUM TEST FOR TWO GROUPS
Perbedaan Laba Aktual dengan Laba Normal

99 Nl =9

SUM OF RANKS, GROUP 1

¥ N2 9

SUM OF RANKS, GROUP 2
Z= 1.192, PROB. = .1166
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laapiran 5.3: Hasil uji statistik dengan metoda t-test untuk variabel
perbedaan antara laba aktual dengan laba normal

——————————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS - —

HEADER DATA FOR: B:PED-5 LABEL: Perbedaan Laba Aktual dengan
Laba Normal

NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: SMALL SAMPLE
Perbedaan PED antara Perusahaan Perata Laba - Nonperata Laba
HEADER DATA FOR: B:PED-5 LABEL: Perbedaan Laba Aktual dengan

Laba Normal
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = .0662 .0234
STD. DEV. = L0771 .0152
N = 9 9
DIFFERENCE = .0428
STD. ERROR OF DIFFERENCE = .0262
T = 1.6358 (D.F. = 16) GROUP 1: Peratad

GROUP 2: Inperab
PROB. = .0607
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lampiran 5.4: Hasil uji statistik dengan metoda t-test untuk variabel
pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba

e — HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS g

HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perubahan Kebijakan
Akuntansi
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: SMALL SAMPLE
Perbedaan DIR antara Perusahaan Perata Laba - Nonperata Laba
HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perubahan Kebijakan

Akuntansi
NUMBER OF CASES: 9 NUMBER OF VARIABLES: 2

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = -.0290 .0341
STD. DEV. = ~.0805 .0535
N= 9 9
DIFFERENCE = -.0631
STD. ERROR OF DIFFERENCE = .0322
T = -1.9594 (D.F. = 16) GROUP 1: Peratab

GROUP 2: Inperabt

PROB. = .0339
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lampiran &.1: Hasil uji sultikelenieritas untuk variabel-variabel
indipenden

—~——— CORRELATION MATRIX -

HEADER DATA FOR: B:REGRESI LABEL: Regresi Perataan Laba
NUMBER OF CASES: 18 NUMBER OF VARIABLES: 7

CASES CORRELATED: 1 TO 15

Size Bonus Price PED D 1R
Size 1.00000
Bonus .13383 1.00000
Price -.08675 -.18464 1.00000
PED .14641 .09376 .05311 1.00000
DIR .40904 .11631 -.45405 -.41981 1.00000
CRITICAL VALUE (1-tail, .05) = + or — .44218

CRITICAL VALUE (2-tail, .035) = +f= O123%
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laspiran 6.2: Hasil analisis regresi berganda dengan sampel 13 kejadian

HEADER DATA FOR: B:REGRESI

NUMBER OF CASES: 18

REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF VARIABLES: 7

LABEL: Regresi Perataan Labéu

INDEX

abONE

DEP. VAR.:

Faktor—faktor Pendorong Perataan Laba

NAME
Size
Bonus
Price
PED
DIR

Perata

MEAN

1.84514E+11

DEPENDENT VARIABLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 9)

Size —4.21768E-14
Bonus .0078
Price .0182
PED .1209
DIR .0268
CONSTANT -.0058
STD. ERROR OF EST. = .0098
R SQUARED = 7274
MULTIPLE R = .8529

REGRESSION

RESTDUAL

.7333
.6000
.0589
.0033
.0102

STD.DEV.
1.65995E+11
.4577
.5071
.0667
.0792
.0150

1.91052E-14 -2.208
.0059 1.331
.0060 3.018
.0483 2.3505
.0493 .943

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SUM OF SQUARES

8

.0023
.57819E-04
.0031

D.F.
5
9
14

133

MEAN SQUARE
4.57730E-04
9.53132E-05

PROB. PARTIAL r*2

.05465
.21591
.01452
.03359
.60018

F RATIO PROB.
4.802 .0205

.3513
.1645
.5030
.4108
.0317



lampiran 6.3: Hasil analisis regresi dengan metoda kuadrat terkecil

REGRESSION ANALYSIS

DEPENDENT VARIAHLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 13) PROB.
Size -3.1782E-14 2.34463E-14 -1.356 .19834
CONSTANT .0160
STD. ERROR OF EST. = .0146
r SQUARED = .1238
r = =-.3519
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO FPROB.
REGRESSION 3.89647E-04 1 3.89647E-04 1.837 .1983
RESIDUAL .0028 i3 2.12063E-04
TOTAL .0031 14
REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Perata
VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 13) PROB.
Bonus .0042 .0090 .469 .64659
CONSTANT .0071
SID. ERROR OF EST. = .0154
r SQUARED = .0167
r= .1291
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO FPROB.
REGRESSION 5.24323E-05 1 5.24323E-05 .220 .6466
RESIDUAL .0031 13 2.38003E-04
TOTAL .0031 14




lampiran 6.3: (sambungan)

REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Perata

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 13) PROB.
Price .0171 .0067 2.553 .02407
-9, 2557E-05
STD. ERROR OF EST. = - -.0127
r SQUARED = .3339
r = .5778
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .0011 1 .0011 6.516 .0241
RESIDUAL .0021 13 1.61226E-04
TOTAL .0031 14
REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Perata
VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 13) PROB.
PED .1046 .0552 1.896 .08045
CONSTANT .0040
STD. ERROR OF EST. = .0138
r SQUARED = .2166
r= 4654
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 6.81437E-04 1 6.81437E-04 3.594 .0804
RESIDUAL .0025 13 1.89618E-04
TOTAL .0031 14
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lampiran 6.3: (sambungan)

REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 13) PROB

DIR —.0999 .0446 —2.240 .04319
CONSTANT .0098
STD. ERROR OF EST. = .0132
r SQUARED =  .2785
r= =-.5277

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 8.76263E-04 1 8.76263E-04 5.018 .0432
RESTDUAL .0023 13 1.74631E-04

TOTAL .0031 14
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lampiran 7.1: Hasil analisis regresi dengan jumlah sampel 18 kejadian

HEADER DATA FOR: B:REGRESI
NUMBER OF CASES: 18

REGRESSION ANALYSIS

LABEL: Regresi Perataan Laba
NUMBER OF VARIABLES: 7

Faktor—faktor Pendorong Perataan Laba

INDEX NAME MEAN STID.DEV.

1 Size 8.14141E+12 3.38365E+13

2 Price .5556 © 5113

3 PED .0522 .0626

4 DIR .0031 .0738
DEP. VAR.: Perata .0057 .0188
DEPENDENT VARIABLE: Perata
VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 13) PROB. PARTIAL r-2
Size 5.44705E-17 1.13117E-16 .482 .63814 0175
Price .0178 .0086 2.082 .05765 .2501
PED 1137 .0666 1.708 .11132 .1833
DIR -.0340 .0637 -.533 .60297 .0214
CONSTANT -.0104
STD. ERROR OF EST. = .0151

R SQUARED = .5050
MULTIPLE R = .7106
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQOUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .0030 4 7 .58536E-04 3.316 .0443
RESIDUAL .0030 13 2.28756E-04
TOTAL .0060 17
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lampiran 7.1: (sambungan)

REGRESSION ANALYSIS

DEPENDENT VARIAHBLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 16) FROB.
Size —4.2610E-17 1.38488E-16 -.308 .76230
CONSTANT .0061
STD. ERROR OF EST. = .0193
r SQUARED = .0059
r = =-.0767
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 3.53372E-05 | 3.53372E-05 .095 .7623
RESIDUAL .0060 16 3.73290E-04
TOTAL .0060 17
REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIAHLE: Perata
VAR, REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 16) PROB.
Price .0202 .0077 2.632 .01811
CONSTANT —-.0055
STD. ERROR OF EST. = .0162
r SQUARED = .3022
r = .5497
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .0018 1 .0018 6.930 .0181
RESIDUAL .0042 16 2.62019E-04
TOTAL .0060 17
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lampiran 7.1: (sambungan)

. REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIABLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 16) PROB.

PED .1400 0664 2.108 .05114
CONSTANT —.0016
STD. ERROR OF EST. = 0171
r SOUARED = .2174
= A58

ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .0013 1 .0013 4.444 ,0511
RESIDUAL .0047 16 2.93870E-04
TOTAL .0060 17

REGRESSION ANALYSIS
DEPENDENT VARIAHLE: Perata

VAR. REGRESSION COEFFICIENT SID. ERROR T(DF= 16) PROB.

DIR -.1324 .0544 —-2.435 .02696
CONSTANT .0062
STD. ERROR OF EST. = .0166
r SQUARED = . .2704
r = -.5200

ANALYSIS OF VARIANCE TAELE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .0016 1 .0016 5.930 .0270
RESIDUAL .0044 16 2.73962E-04

TOTAL .0060 i7
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